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Tafsir Sunda hadir seiring dengan semakin kuatnya Islam di tatar Sunda 
yang terhubung dengan jaringan Islam di Nusantara, dan merupakan cerminan 
pengalaman salah satu karya tafsir yang lahir dari proses dialektika. Seperti tafsir 
Ayat Suci Lenyepaneun karya Moh. Emon Hasim, yang menggunakan bahasa 
Sunda lancaran dan lahir dari seorang aktifis Muhammadiyah secara otodidak. 
Oleh karena itu, penelitian ini diorientasikan untuk menjawab permasalahan 
tentang metodologi yang digunakan dalam penafsirannya serta bagaimana pola 
dialektika antara tafsir Ayat Suci Lenyepaneun dengan budaya Sunda? 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang datanya bersumber dari 
kepustakaan dan wawancara. Untuk mengungkap dialektika tafsir Ayat Suci 
Lenyepaneun dengan budaya Sunda, penelitian ini dikaji dengan kerangka teori 
enkulturasi budaya dengan pendekatan historis-antropologis. Wujud dialektika 
tersebut kemudian diterapkan melalui pendekatan hermeneutik. Peran 
hermeneutik untuk mengungkap episteme yang digunakan Moh. E Hasim dalam 
membangun metode tafsirnya. 
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan 
dalam tafsirnya yaitu metode tah}li>li> yang berbentuk ra’y dengan corak sosial 
kemasyarakatan. Dialektika tafsir Alquran dan budaya Sunda membuktikan 
bahwa telah terjadi dialog antara upaya mengaktualisasikan nilai-nilai Alquran 
dengan budaya Sunda tempat Hasim tinggal. Sikap ini ditunjukkan oleh upayanya 
akan kekayaan bahasa dalam penafsirannya. Dilihat dari teks yang digunakan 
dengan menyebut berbagai praktik keagamaan tertentu di masyarakat 
mengandung pesan bahwa Hasim menjadikan kalangan Islam tradisional sebagai 
sasaran kritik. Salah satu tradisi masyarakat Sunda yang dikritisinya yaitu 
mengenai tradisi orang munafik yang masih berjalan sampai saat ini. Dan juga 
Hasim mengkritik tradisi orang Sunda seperti mitos, tahayul dan kepercayaan 
lokal yang mengganggu kemurnian akidah ketauhidan. 
 
Kata kunci: Dialektika, Budaya Lokal, Moh. E Hasim, Ayat Suci Lenyepaneun. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Alquran sebagai sumber utama dari segala ilmu tidak pernah akan ada 
habisnya jika diselami. Maka perkembangan untuk menyelami Alquran melalui 
penafsiran tidaklah berhenti hanya pada masa Rasulullah SAW yang kemudian 
mulai semakin banyak perkembangannya, seperti dalam hal pengkajian 
kandungan Alquran dengan menciptakan kitab-kitab tafsir yang merupakan 
kegiatan para ulama dalam mengkaji kandungan Alquran.  
Dalam sejarah tafsir
1
, tugas penafsiran semula dilakukan oleh penerima 
dan pembawa wahyu, yaitu Rasulullah SAW sendiri sehingga dijuluki the first 
interpreter (mufassir pertama), kemudian disusul sahabat Ibnu Abba>s yang 
dikenal sebagai orang pertama yang melakukan penafsiran setelah Nabi SAW, 
sehingga mendapat julukan Tarjuma>n Alqura>n  (juru tafsir Alquran).2 Kemudian 
disusul Sahabat yang lain, juga kepada para Tabi‟in, hingga era saat ini penafsiran 
pun masih dilakukan oleh berbagai ulama.  
Perkembangan penafsiran dihasilkan oleh para ulama dari masa ke masa 
dan dari wilayah yang berbeda pula, baik dari corak, madzhab fiqh yang dianut, 
                                                          
1Tafsi>r secara Bahasa mengikuti wazan “taf’i>l”, berasal dari akar kata al-fasr (f, s, r) 
yang berarti menjelaskan, menyingkap dan menampakkan atau menerangkan makna yang 
abstrak. Kata kerjanya mengikuti wazan “d}araba-yad}ribu” dan ‚nas}ara-yans}uru”. 
Dikatakan: “fas}ara (ash-shai‟a) yafsiru” dan “yafs}uru, fas}ron”, dan “fas}arahu”, artinya 
“aba>nahu” (menjelaskan). Kata at-tafsi>r dan al-fasr mempunyai arti menjelaskan dan 
menyingkap yang tertutup, Manna> Khali>l al-Qat}a>n, Studi Ilmu-ilmu Quran ter. Mudzakir 
AS. (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2004), 55. 
2
Ahmad asy-Syirbashi>, Sejarah Tafsi>r Alqura>n terj. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: 
Pustaka Firdaus, 1992), 71. 



































cara membaca Alquran (Qira>ah), serta situasi dan kondisi zaman. Lebih kurang 14 
abad perkembangan tersebut berlangsung dimulai sejak zaman Nabi Muhammad 
SAW sampai dengan masa sekarang yang menambah karakteristik dari kitab tafsir 
tersebut. 
Tafsir berasal dari kata al-fasr berarti menyingkap sesuatu yang tertutup.
3
 
Yaitu sebagai penjelasan, penyingkapan, serta penampakan makna yang dipahami 
akal dari Alquran dengan menjelaskan makna yang sulit atau belum jelas.
4
 
Tujuannya diorientasikan bagi terwujudnya fungsi utama Alquran sebagai 
petunjuk hidup manusia menuju kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
5
 
Semua tafsir dipandang sebagai produk akal manusia yang relatif, 
kontekstual, temporal dan personal.
6
 Tidak ada tafsir yang tetap, semua akan terus 
mengalami perkembangan dan perubahan. Hal ini tiada lain disebabkan karena 
kebutuhan masyarakat pada zamannya, dan penafsiran pun menjadi beragam 
sebagai respon dari beragamnya kebudayaan yang ada.  
Di Indonesia sendiri, yang masyarakatnya terdiri dari banyak ragam suku, 
Bahasa, budaya yang berbeda-beda. Hal tersebut merupakan sebuah langkah dari 
para penyusun tafsir Alquran agar supaya ajaran-ajaran yang ada di dalamnya 
dapat difahami dengan mudah oleh umat Islam Indonesia. Tafsir bisa dikatakan 
merupakan produk budaya yang lahir dari proses dialektika antara penafsir dengan 
realitas budaya di satu pihak dan dialognya dengan Alquran di pihak lain. Dalam 
                                                          
3
Ibnu Manz}u>r, Lisan al-„Arab, Jilid 2 (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Islamiyah, t.th.), 317.  
4
Manna> Khali>l al-Qat}a>n, Maba>hith fi> „Ulu>m Al-Qura>n (Beirut: Manshurat Al-„Asr al-
Hadith, t.th.), 323. 
5
Muh}ammad „Abduh, Tafsi>r Al-Fa>tihah wa Juz ‘Amma> (Kairo: Al-Hay‟ah Al-„Ammah li 
Qusur al-Thaqafah, 2007), 8.  
6
Adian H{usaini dan Abdurrah}ma>n al-Baghdadi, Hermeneutika dan Tafsi>r al-Qura>n 
(Jakarta: Gema Insani, 2007), 17. 



































konteks tafsir Sunda, latar budaya kiranya cukup berpengaruh terhadap penafsir 
dan karyanya. Meski umumnya didominasi deskripsi wacana Qur‟ani, tetapi tidak 
sedikit nuansa budaya Sunda pun turut mewarnai. Keterpengaruhannya terutama 
berkaitan erat dengan unsur Bahasa. Sebagai ciri utama etnis, Bahasa 
merepresentasikan budaya. Ia mengekspresikan, membentuk dan menyimbolkan 
realitas budaya.
7
 Bahasa bagi orang Sunda, menjadi media artikulasi simbol nilai 
budaya dan pandangan hidupnya.
8
 Karenanya bahasa Sunda ketika digunakan 
sebagai instrumen penafsiran, tidak saja mempermudah pemahaman atas Alquran, 
menghidupkan Bahasa Sunda dan memperluas fungsi sosialnya, tetapi sekaligus 
juga memuluskan jalan bagi masuknya pengaruh nuansa budaya Sunda dan 
kearifannya ke dalam karya tafsir.    
Tak bisa dipungkiri bahwa Manusia merupakan makhluk berbudaya, 
dengan daya cipta, rasa, dan karsa, manusia memproduksi kebudayaannya.
9
 Ia 
lahir dan hidup dalam pluralitas ruang budaya yang diproduksinya agar saling 
kenal-mengenal, saling menghargai eksistensi masing-masing (QS. Al-Hujurat 
[49] 13). Dengan demikian, pluralitas budaya, baik berupa eksistensi kelompok-
kelompok berbeda secara etnis, ras, bahasa, bahkan agama harus disadari dan 
diterima. Karena penerimaan akan pluralitas budaya ini, kaum Muslim-meski 
                                                          
7
Mikihiro Moriyama, Semangat Baru: Kolonialisme, Budaya Cetak dan Kesastraan 
Sunda Abad ke-19, terj. Suryadi (Jakarta:KPG, 2005), 13, F. X. Rahyono, Kearifan 
Budaya dalam Kata (Jakarta: Wedatama Widya Sastra, 2009), 77.  
8
Tentang pandangan hidup orang Sunda, lihat Suwarsih Warnaen dkk., Pandangan Hidup 
Orang Sunda Seperti Tercermin dalam Tradisi Lisan dan Sastra Sunda (Bandung: 
Bagian Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Sunda (Sundanologi) Dirjen 
Kebudayaan Depdikbud, 1987). 
9
Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), cet. Ke-8, 
193; Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2004), 5-6. 



































menganggap kesatuan umat Islam (ummah wa>hidah) sebagai identitas bersama-
umumnya memegang erat identisas lainnya seperti kesukuan atau etnis.
10
  
Di antara karya-karya tafsir berbahasa daerah yang muncul yaitu tafsir 
berbahasa Sunda. Seperti: Al-Ami>n: Alqura>n Tarjamah Sunda terbitan CV 
Diponegoro, cet. 1, 1971, karya K.H. Qama>ruddi>n S}ale>h, H.A.A. Rusamsi. Al-
Muni>r: Alqura>n Tarjamah Basa Sunda terbitan Pustaka Fithri, cet. 1, 2005, 
terjemahan H. M. Djawad Dahlan, dan Terjemahan Dan Tafsi>r Alqura>n Dalam 
Bahasa Sunda oleh Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Jawa Barat 
dengan Tim Penyusun K.H. Moh. Salmon, dan lain-lain. Kesemua terjemahan 
Sunda tersebut menggunakan bahasa Sunda sebagai pengantarnya. Setelah 
maraknya penerjemahan Alquran ke dalam bahasa Sunda, maka dari sinilah 
kegiatan penafsiran di daerah Sunda mulai mendapat perhatian lebih.  
Di tatar Sunda, tafsir ditulis dan diajarkan dalam beragam Bahasa. Tafsir 
berbahasa Arab banyak beredar di kalangan pesantren dan tafsir Sunda atau 
Indonesia yang dibaca Muslim Sunda pada umumnya.
11
  Di lingkungan pesantren, 
tafsir Arab termasuk ke dalam elemen inti kurikulum.
12
 Tafsir Sunda beraksara 
                                                          
10Irene Schneider “Legal and Ethno-Religious”, dalam Richard C. Martin, Encyclopedia 
of Islam and the Muslim World Vol. 2, (New York: Macmillan, 2004), 533. 
11
 Dalam konteks ajaran kitab tafsir lokal di Indonesia, secara umum terdapat tiga Bahasa 
tafsir: Arab, Indonesia dan Bahasa lokal-daerah. Bahasa lokal ditulis dengan dua jenis 
tulisan, aksara lokal (baik Melayu-Jawi, pegon Jawa atau Sunda, dan lainnya) dan aksara 
Latin. Tafsir Arab dirintis oleh Nawai Al-Banta>ni dalam Tafsir Muni>r li> Ma’a>lim Al-
Tanzil> sekitar abad ke-19. Lihat Didin Hafiduddin, “Tafsi>r al-Muni>r karya Imam 
Muh}ammad Nawawi Tanara” dalam Ah}mad Rifa>’I Hasan (peny.), warisan Intelektual 
Islam Indonesia, Telaah atas Karya-karya Klasik (Bandung: Mizan, 1992), cet. Ke-4, 39-
56.   
12
Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai 
(Jakarta: LP3ES, 1981), 20.  



































pegon juga masih digunakan, meski terbatas di pesantren tradisional.
13
 Meski 
pesantren Sunda banyak menggunakan tafsir Arab, seperti Al-Jala>lain, tetapi 
Bahasa pengantarnya masih menggunakan Bahasa lokal (Sunda atau Jawa).  
Kaum muslim menerima identitas keislaman dan kesundaan sebagai dua 
eksistensi yang saling mengisi dan beradaptasi.  Ajaran Islam yang semula berasal 
dari jazirah Arab sudah melebur dan merasuk (awor, nyosok, jero) ke dalam 
identitas Sunda. Sunda Ngislam, Islam Nyunda.
14
 Islam diadaptasikan ke dalam 
wujud kehidupan keagamaan yang bernuansa budaya Sunda. Sebaliknya aktivitas 




Salah satunya tampak dalam tradisi intelektual Islam seperti 
vernakularisasi.
16
 Inilah yang disebut Haji H}asan Must}apa sebagai ngarabkeun 
Sunda tina basa Arab, meng(arab/Islam)kan Sunda dari Bahasa Arab (Alquran).
17
 
Baginya, menyundakan Alquran menjadi jalan bagi pencerahan spiritual yang 
                                                          
13
Dibeberapa pesantren tradisional pasca era KH. Ahmad Sanusi di era 30-an, kini 
kembali muncul upaya penerbitan lokal pesantren untuk menerbitkan secara independen 
terjemah kitab-kitab kuning pesantren ke dalam bahas Sunda beraksara pegon dengan 
logat gantung. Salah satunya K.H. Ah}mad Makki dan Pesantren Salafiyah Babakantipar 
Sukabumi sejak 1989. Selain kitab-kitab ilmu alat, fiqih, dan hadis, Makki 
menerjemahkan kitab tafsir seperti Tafsi>r Al-Jala>lain (Sukabumi: Percetakan Al-
Salafiyah, tt) ke dalam Bahasa Sunda dalam 6 jilid. Penulis lainnya Muh}ammad Abdulla>h 
bin Al-H{asan dari Pesantren Caringin Sukabumi juga menerbitkan Sa‟adat Al-Daray>n fi> 
>Tarjama>t Tafsi>r Al-Qura>n Al-„Azi>m li> Jalal Al-Di>n Al-Suyu>t}i wa Jalal Al-Di>n Al-Mah}alli 
(Jakarta: Maktabah Dar Al-Hikmah, t.th.). 
14
Oyon OS, “Islam Nyunda & Sunda Ngislam,” dalam Wahyu Wibisana dkk., Salumar 
Sastra (Bandung: Geger Sunten, 1997), cet. Ke-2, 175-176. 
15
Suwarsih Warnaen dkk., Pandangan Hidup Orang Sunda Seperti Tercermin dalam 
Tradisi Lisan dan Sastra Sunda (Bandung: Bagian Proyek Penelitian dan Pengkajian 
Kebudayaan Sunda (Sundanologi) Dirjen Kebudayaan Depdikhub Bandung, 1987 ), 1. 
16
Vernakularisasi merupakan upaya pembahasalokalan ajaran Islam (Alquran) yang 
diterjemahkan dan ditulis ke dalam Bahasa dan aksara lokal (jawi, pegon). 
17
Haji H}asan Must}apa, Qur’a>nul Adhi>mi> Adji Wiwitan Qur‟ani Sutji, kenging 
ngumpulkeun Wangsaatmadja, Bandung 7 Juli 1920, 3.  



































lebih mengena ke dalam hati (keuna kana hate).
18
 Alquran melalui terjemah atau 
tafsir berbahasa Sunda. Ia tidak saja menjelaskan makna dibalik ayat, tetapi juga 
menyelaraskan konsep dan nilai ajarannya ke dalam alam pikiran budayanya. 
Terjadi persentuhan konsep dan nilai keislaman untuk didialogkan dan 
diselaraskan dengan kearifan pandangan hidupnya.
19
 Vernakularisasi kitab suci 
menjadi sangat diwarnai oleh alam pikiran budaya orang Sunda.  
Salah satu perkembangan lain yang dapat dilihat dan dirasakan dari 
perkembangan tafsir saat ini khususnya yang berada di Nusantara sendiri adalah 
adanya kitab tafsir yang ditulis dengan menggunakan bahasa Sunda karya pribumi 
Parahyangan. Kitab berbahasa Sunda ini ditulis oleh seorang Ajengan Sunda 
bernama Moh. E Hasim dengan judul kitab Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun (1990-
1993).  
Moh. E Hasim sendiri memang bukan seorang ajengan melainkan guru 
Bahasa asing di sekolah menengah dan perguruan tinggi. Hasim menguasai 
bahasa Arab, Inggris, Jepang, dan Belanda. Walaupun sudah menjadi guru, Hasim 
tidak lupa untuk mengangkat senjata bersama para pemuda lainnya. Jiwa 







                                                          
18
Mikihiro Moriyama, “Bahasa Sunda dalam Islam: Suatu Potret 2010,” Makalah 
Workshop Internasional Islam dan Kedaerahan di Jawa Barat: Potret 2010, UIN 
Bandung-Monash University, 25 Desember 2017, 6. 
19
Tentang dialektika Alquran dan budaya lokal jawa. Lihat Imam Muhsin, “Tafsir 
Alquran dan Budaya Lokal,” Disertasi UIN Sunan Kalijaga, 2008. 
20
Barisan Rakyat Indonesia, http://mohkusnanto.wordpress.com/maklumat-terbentuknya-
tkr-5-oktober-1945/. (Senin, 25 Desember 2017, 18.52).  
21
Badan Keamanan Rakyat Sebuah korps pejuang bersenjata dengan tujuan untuk 
menjamin ketentraman umum, yang pada mulanya merupakan bagian dari Badan 
Penolong Keluarga Korban Perang yang didirikan di Jakarta pada 20 Agustus 1945, yang 
bekerja dengan sukarela bersama-sama dengan rakyat dan pemerintah. Sehingga dapat 
diktakan kedudukannya sejajar dengan peranan suatu badan kesosialan. Berdirinya BKR 



































Hasim juga pernah diserahi tugas memimpin Persatuan Perjuangan Nasional yang 
merupakan gabungan Sabilillah, Hisbullah, Tentara Pelajar, dan BPRI.
23
 Semasa 
zaman pergerakan, ia beberapa kali ditangkap Belanda, menjadi tahanan rumah 
hingga kemudian melarikan diri ke Bandung dan melanjutkan profesinya sebagai 
guru Bahasa di berbagai lembaga pendidikan. Setelah pensiun, ia belajar sendiri 
agama dan Bahasa Arab, lalu menulis buku-buku agama berbahasa Sunda 
termasuk tafsir Ayat Suci Lenyepaneun (1990-1993).
24
 Berkat karya inilah, pada 
10 April 1994, ia mendapatkan penghargaan Sastra Rancage dalam kategori karya 
berbahasa Sunda pada 31 Januari 2001.   
Karya ini mulai diterbitkan pada akhir abad ke-20, tafsir ini termasuk 
karya yang paling lengkap karena terdiri dari 30 jilid, Rata-rata satu jilid 300-400 
halaman. Ia ditulis dengan Bahasa Sunda lancaran yang mudah dimengerti. Salah 
satu kelebihannya, Hasim memberi ilustrasi peristiwa di masyarakat yang relevan 
dengan ayat sehingga terasa lebih aktual dan popular pada masanya. Tafsir ini 
menggunakan tafsir bi al-ra‟y (tafsir dengan ijtihad pemikiran) dengan metode 
tah}li>li> (penafsiran dengan mengikuti urutan tertib mushaf) dan bercorak al-adabi> 
                                                                                                                                                               
secara resmi dinyatidakan dalam pidato Presiden Sukarno tanggal 23 Agustus 1945. 
http://www/jakarta.go.id/web/encyclopedia/detail/58/Badan-Keamanan-Rakyat-BKR. 
(Senin, 25 Desember 2017, 18.56). 
22
Tentara Keamanan Rakyat merupakan kelanjutan dari BKR yang ditetapkan dengan 
Maklumat Pemerintah tanggal 5 Oktober 1945. http://mohkusnanto.wordpress.com/ 
maklumat-terbentuknya-tkr-5-oktober-1945/. (Senin, 25 Desember 2017, 18.56).  
23
Barisan Pemberontidakan Rakyat Indonesia, http://mohkusnanto.wordpress.com/ 
maklumat-terbentuknya-tkr-5-oktober-1945/. (Senin, 25 Desember 2017, 18.56).  
24
Ajip Rosidi (ed.), Ensiklopedi Sunda, 266. 







































Ayat Suci Lenyepaneun dianggap sebagai karya tafsir Sunda yang paling 
jelas mewakili kepentingan Islam modernis dalam komentar tafsirnya. Hasim juga 
pernah aktif atau memiliki kontak dengan organisasi Islam pembaharu (Persis dan 
Muhammadiyah). Karya ini di samping tercatat sebagai karya paling banyak 
beredar di kalangan kaum Muslim Sunda khususnya di Tatar Sunda, juga paling 
banyak dicetak seiring dengan semakin meningkatnya publikasi buku-buku agama 




Dengan penggunaan bahasa Sunda yang dirasa cocok dengan selera 
umumnya orang Sunda, membuat karya tafsir semacam ini lebih mudah diterima. 
Banyak orang Sunda yang tidak bisa membaca bahasa Arab akhirnya menerima 
tafsir Sunda seperti Ayat Suci Lenyepaneun sebagai karya yang dipandang cukup 
otoritatif, meski boleh jadi tidaklah demikian bagi sebagian Ulama ahli tafsir. 
Bagaimanapun bagi kebanyakan orang Sunda yang bukan lulusan pesantren 
terutama yang tinggal di perkotaan, publikasi tafsir Sunda semacam itu menjadi 
rujukan penting bagi pengembangan wawasan keislaman sekaligus bahan bagi 
penerangan atau dakwah Islam pada masyarakat melalui berbagai pengajaran yang 
                                                          
25
Lebih jauh tentang metodologi tafsir lihat Muh}ammad H{usay>n Al-Dzahabi>, Al-Tafsîr 
wa al-Mufassirûn, (Kairo: Al-Babi al-Halabi, t.th.); Muhammad „Alî Iyazî, Al-
Mufassirûn Hayâtuhum wa Manha>juhum (Teheran: Mu‟assasah alTiba‟iyah wa Nasy>r 
Wizarah al-Tsaqa>fah al-Isla>miyah, 1415 H).  
26
Ajip Rosidi, Masa Depan Budaya Daerah, Kasus Bahasa dan Sejarah Sunda (Jakarta: 
Pustaka Jaya, 2004), 78. 



































biasa didapatkan dari wejangan pengajian berbahasa Sunda sebagaimana sering di 
dapatkan di mesjid-mesjid pedesaan.
27
 
Sistematika tafsir ini diawali dengan mencantumkan ayat yang akan 
dibahas disertai transliterasi latin, baru kemudian dijelaskan arti kata demi kata 
dan uraian penafsiran. Sesekali digunakan hadis Nabi, tetapi sayangnya, Hasim 
hampir tidak pernah merujuk pada tafsir lain yang dianggap standar. Ia dibeberapa 
tempat kadang menggunakan temuan Sains modern seperti Astronomi. Menurut 
pengakuannya, ia hanya menggunakan terjemah dan tafsir Indonesia (di antaranya 
Al-Azhar) dan Bahasa Inggris.
28
 Bahasa Sunda lancaran yang digunakannya 
mudah dipahami bagi keumuman orang Sunda, meski dibagian akhir ia juga 
melampirkan penjelasan bagi kata-kata tertentu yang dianggap sulit atau jarang 
digunakan.  
Penyusunan Ayat Suci Lenyepaneun menurut Hasim, dilatarbelakangi 
beberapa alasan, di antaranya keinginan memelihara Bahasa Sunda,
29
 dorongan 
untuk mempelajari agama langsung dari sumbernya dan kewajiban 
menyampaikannya, serta pengalaman ketidakpuasannya terhadap tafsir yang ada, 
                                                          
27Muslim pedesaan di tatar Sunda umumnya masih sangat mengandalkan bahasa Sunda 
dalam kehidupan sehari-hari. Mereka juga lebih menyukai ceramah-ceramah keagamaan 
dalam bahasa Sunda yang dirasakan lebih akrab dan jenaka. Legenda dai seperti KH. 
A.F. Ghazali (w. 2001) sangat menyadari kedudukan sosial bahasa Sunda ini, sehingga 
sangat masyhur di pedesaan Tatar. 
28Moh. E Hasim, “Pengalaman Nyusun Naskah Ayat Suci Lenyepaneun”, dalam 
Perhimpunan KB-PII, Ngamumule Budaya Sunda Nanjeurkeun Komara Agama, 87. Lihat 
juga Moh. E Hasim, Ayat Suci Lenyepaneun, Jilid 11 (Bandung: Pustaka, 1984), v.  
29“Sanaos sanes ahli basa budaya keukeuh hayang ngamumule basa sunda warisan ti 
nini-moyang. Teu tega ari diantep sina nu bade dianak-terekeun mah” (sekalipun bukan 
ahli budaya Sunda, saya sangat ingin memelihara Bahasa Sunda warisan dari nenek-
kakek. Tidak tega kalau dibiarkan sampai dianaktirikan). Moh. E Hasim, Rupa-rupa 
Upacara Adat Sunda Jaman Ayeuna (Bandung: Pustaka, 1996), v.  



































baik metode maupun bahasanya.
30
 Hasim sering kali termenung memikirkan 
relevansi ayat dengan kondisi zaman yang dialaminya. Ketika sudah ditemukan, 
lalu ia ungkapkan dengan kalimat yang sesuai dengan jiwa ayat agar bisa meresap 
ke dalam hati sanubari,
31
 “Jiwa kalimat itulah yang harus dipahami dan dijadikan 




Kajian ini membahas bagaimana upaya Moh. E Hasim dalam memasukkan 
nuansa budaya Sunda ke dalam penafsirannya. Nuansa budaya Sunda berkaitan 
erat dengan ragam nilai kearifan lokal yang pada gilirannya turut membantu 
horison penafsiran.
33
 Penggunaan nuansa budaya Sunda menjadi indikator penting 
sejauh mana sebuah tafsir betul-betul nyunda atau bercita rasa Sunda. Sebuah 
kajian awal tentang model kreatifitas pendekatan tafsir kitab suci bernuansa etnis 
lokal Nusantara yang berusaha mengakomodasi kekayaan latar budayanya. 
Adapun penulis memilih Ayat Suci Lenyepaneun karya Moh. E Hasim ini, 
karena Karyanya dianggap sebagai tafsir yang diakui paling nyunda dengan 
menggunakan bahasa lancaran (prosa bahasa sehari-hari). Sejak pertama kali 
terbit 1984 hingga penulisnya meninggal pada akhir 2009 sudah masuk ke cetakan 
kelima. Tafsir ini juga merupakan tafsir berbahasa Sunda, yang dalam 
penafsirannya memiliki keunikan yaitu dengan mencantumkan contoh-contoh 
realita sosial saat itu, dan juga Hasim adalah seorang tokoh Sunda yang memiliki 
                                                          
30Moh. E Hasim, “Pangalaman Nyusun Naskah Ayat Suci Lenyepaneun” 87.  
31
Ibid., 90. 
32Her Suganda, “Moh. E Hasim, Berkarya Sampai Tua”, pernah dimuat di Kompas, 13 
Juli 2004. Dikutip dari http://www.mail-archive.com/rantaunet@googlegroups.com/msg 
13199.html. (Senin, 25 Desember 2017, 19.09), 12.  
33
Ajip Rosidi, Kearifan Lokal dalam Perspektif Budaya Sunda (Bandung: Kiblat, 2011), 
29-30. 



































kredibilitas pendidikan yang baik, ahli dalam penggunaan bahasa Sunda sehingga 
nuansa sastra pada tafsirnya terasa tampak lebih indah. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari pemaparan latarbelakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 
masalah yang timbul terkait upaya Moh. E Hasim dalam memasukkan nuansa 
budaya Sunda ke dalam penafsirannya: 
1. Bagaimana sejarah pembukuan tafsir Ayat Suci Lenyepaneun? 
2. Bagaimana pendekatan tafsir Ayat Suci Lenyepaneun? 
3. Bagaimana metode penafsiran Ayat Suci Lenyepaneun? 
4. Bagaimana corak penafsiran Ayat Suci Lenyepaneun? 
5. Bagaimana bentuk penafsiran Ayat Suci Lenyepaneun? 
6. Bagaimana sistematika penafsiran Ayat Suci Lenyepaneun? 
7. Bagaimana karakteristik penafsiran Ayat Suci Lenyepaneun?  
8. Bagaimana ciri khas penafsiran Ayat Suci Lenyepaneun? 
9. Bagaimana penafsiran Moh. E Hasim terhadap budaya Sunda? 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latarbelakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana metodologi penafsiran Moh. E Hasim dalam karyanya Tafsir Ayat 
Suci Lenyepaneun? 



































2. Bagaimana dialektika Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun dengan budaya Sunda 
dalam surat Al-Baqarah ayat 8-20?  
 
D. Tinjauan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk menentukan metodologi penafsiran Moh. E Hasim dalam karyanya 
Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun. 
2. Untuk menemukan dialektika Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun dengan budaya 
Sunda dalam surat Al-Baqarah ayat 8-20. 
 
E. Signifikansi dan Kegunaan Penelitian 
Dalam penelitian ini ada dua signifikansi yang akan dicapai yaitu aspek 
keilmuan yang bersifat teoritis, dan aspek praktis yang bersifat fungsional.  
 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menemukan rumusan tentang kontribusi 
Alquran dengan kearifan lokal dan bagaimana nuansa budaya Sunda dalam 
Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun karya Moh. E Hasim, sehingga dapat dijadikan 
sebagai acuan dalam memahami ajaran agama Islam dan tradisi budaya yang 







































2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan khazanah tafsir di Indonesia, khususnya untuk generasi Sunda 
sendiri dan bangsa Indonesia pada umumnya. 
 
F. Kerangka Teoritik 
Penelitian ini memposisikan karya Tafsir sebagai suatu fenomena budaya. 
Budaya dalam hal ini diartikan sebagai keseluruhan cara hidup yang khas dengan 
penekanan pada pengalaman sehari-hari. Oleh karena penelitian ini ingin 
memahami Alquran dengan kearifan lokal tentang bagaimana nuansa budaya 
Sunda dalam Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun karya Moh. E Hasim, maka teori yang 
digunakan sebagai analisis adalah teori enkulturasi budaya dengan pendekatan 
historis-antropologis. Enkulturasi merupakan usaha masuknya dalam suatu 
budaya, meresapi suatu kebudayaan, menjadi senyawa, dan membudaya dengan 
menjelma dalam suatu kebudayaan.
34
 Wujud dialektika tersebut kemudian 
diterapkan melalui pendekatan hermeneutik. Peran hermeneutik untuk 
mengungkap episteme yang digunakan Moh. E Hasim dalam membangun metode 
tafsirnya, menunjukkan hubungan triadic dalam proses kreatif penafsirannya, 
serta kondisi-kondisi di mana Moh. E Hasim memahami teks Alquran.  
Proses enkulturasi digambarkan dengan beberapa tahapan, yakni 
sosialisasi (pembelajaran), asimilasi, dan integrasi. Setelah melewati proses 
enkulturasi, cara memahami Alquran dengan kearifan lokal di dalam Tafsir Ayat 
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Ali> Sodiqi>n, Antropologi al-Qura>n: Model Dialektika Wahyu dan Budaya (Yogyakarta: 
Al Ruzz Media, 2008), 181-182. 



































Suci Lenyepaneun karya Moh. E Hasim dengan budaya Sunda tidak terlepas dari 
latar budaya Sunda yang kiranya cukup berpengaruh terhadap penafsir dan 
karyanya. Meski umumnya didominasi deskripsi wacana Qur‟ani, tetapi tak 
sedikit nuansa budaya Sunda pun turut mewarnai. Keterpengaruhannya terutama 
berkaitan erat dengan unsur bahasa. Sebagai ciri utama etnis, bahasa 
merepresentasikan budaya. Ia mengekspresikan, membentuk dan menyimbolkan 
realitas budaya.
35
 Bahasa bagi orang Sunda, menjadi media artikulasi simbol nilai 
budaya dan pandangan hidupnya. Karenanya bahasa Sunda ketika digunakan 
sebagai instrumen penafsiran, tidak saja mempermudah pemahaman atas Alquran, 
menghidupkan bahasa Sunda dan memperluas fungsi sosialnya, tetapi sekaligus 
juga memuluskan jalan bagi masuknya pengaruh nuansa budaya Sunda dan 
kearifannya ke dalam karya tafsir.  
Bagi Moh. E Hasim sedikitnya terdapat tiga aspek nuansa budaya Sunda 
yang menjadi ciri khas dalam menafsirkan Alquran ke dalam bahasa Sunda, yakni 
tatakrama bahasa, ungkapan tradisional Sunda, dan gambaran alam Sunda. 
Ketiganya menjadi indikator awal sejauh mana sebuah tafsir betul-betul nyunda 
atau bercitarasa Sunda. Semakin dominan ketiga aspek nuansa budaya Sunda 




                                                          
35Mikihiro Moriyama, Semangat Baru: Kolonialisme, Budaya Cetak dan Kesastraan 
Sunda Abad ke-19, terj. Suryadi (Jakarta: KPG, 2005), 13; F.X. Rahyono, Kearifan 
Budaya dalam Kata (Jakarta: Wedatama Widya Sastra, 2009), 77.  



































G. Telaah Pustaka 
Penelitian tentang karya tafsir yang ditulis oleh mufasir Indonesia sudah 
banyak dilakukan oleh para sarjana. Sementara untuk objek penelitian Tafsir Ayat 
Suci Lenyepaneun karya Moh. E Hasim, sejauh pengetahuan penulis belum ada 
penelitian secara spesifik dan komprehensif yang mengkajinya.  
Adapun penelitian tentang karya yang ditulis dengan menggunakan bahasa 
Sunda atau penelitian-penelitian sejenis dengan objek penelitian yang penulis 
lakukan adalah sebagai berikut: 
1. Karakteristik Kedaerahan Ayat Suci Lenyepanen Karya Moh. E Hasim, 
karyanya Gianti, Skripsi pada Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta tahun 2011. Dalam skripsi ini Gianti meneliti tentang karateristik 
kedaerahan dalam tafsir karya Hasim ini, dengan mengambil contoh penafsiran 
ayat-ayat Alquran yang berhubungan dengan masalah aqidah dan hukum.  
2. Penelitian Moh. E Hasim Terhadap Ayat-ayat Tauhid dalam Tafsir 
Lenyepaneun, yang ditulis oleh Megah Iskandar, karya ini merupakan Tesis 
dalam Program Magister UIN Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2007. 
Dalam kajiannya, Mega mengungkap bahwa Tauhid adalah keyakinan yang 
terdapat pada hati setiap orang. Sehingga bentuk apa pun keyakinan yang 
bertentangan dengan Alquran dan hadits maka menurut Moh. E Hasim orang 
tersebut telah musyrik, munafik, taklid, serta termasuk ke dalam kategori kufur 
syirik, mereka akan ditempatkan di dalam neraka untuk selama-lamanya 
meskipun tidak pernah meninggalkan shalat, puasa, zakat, dan naik haji.   



































3. Penafsiran Surat Al-Fatihah Menurut Muhammad Romli dan  Moh. E Hasim 
yang ditulis oleh Rizki Ali Azhar, mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan 
Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2016. Dalam Skripsi 
ini menurut Romli dalam menafsirkan ayat al-rah}ma>n al-rah}i>m bahwa kasih 
sayang Allah yang paling utama yaitu berupa dibuatnya aturan hidup (perintah 
dan larangan), sedangkan menurut Hasim nikmat Allah yang tak terhingga 
diklarifikasikan kepada dua macam, yaitu rizki besar (udara, air, dan cahaya) 
dan rizki kecil (sandang, pangan, dan papan). 
4. Kajian Tafsir Bahasa Sunda Analisis Terhadap Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun 
Karya Moh. E Hasim, yang ditulis oleh D Rosyadi, Skripsi pada Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2012.   
5. Ideologisasi Tafsir Lokal Berbahasa Sunda: Kepentingan Islam-Modernis 
dalam Tafsir Nurul-Bajan dan Ayat Suci Lenyepaneun, yang ditulis oleh Jajang 
A Rahmana, Journal of Qur‟an and Hadith Studies. Vol. 2, Bandung  tahun 
2013. Dalam Jurnalnya ia menggambarkan bagaimana proses ideologisasi 
dilakukan kalangan Islam modernis berlangsung dalam teks keagamaan seperti 
tafsir Sunda karya Romli dan Hasim. 
Dari beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya sebagaimana 
disebutkan di atas, Nampak bahwa belum ada pembahasan tentang Dialektika 
tafsir dalam budaya lokal khususnya di dalam  Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun 
karya Moh. E Hasim.    
 
 



































H. Metodologi Penelitian 
Pada hakikatnya, penelitian merupakan suatu tindakan yang diterapkan 
manusia untuk memenuhi hasrat yang selalu ada pada kesadaran manusia, yakni 
rasa ingin tahu.
36
 Meski demikian, dibutuhkan sebuah metode guna mewujudkan 
penelitian yang akurat, jelas, dan terarah. Secara terperinci metode dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
1. Model dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat kualitatif yang dimaksudkan untuk mendapatkan 
data tentang bagaimana dialektika tafsir dalam budaya lokal Sunda telaah 
surat Al-Baqarah ayat 8-20 dalam kitab Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun karya 
Moh. E Hasim, serta bentuk penafsiran yang ditempuh olehnya dan 
bagaimana pendekatan dan metode dalam kitab Tafsir Ayat Suci 
Lenyepaneun. Dan penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library 
research), yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal, bukan dalam 
bentuk angka. Sumber-sumber yang dijadikan sebagai bahan penelitian 
kualitatif berasal dari bahan-bahan tertulis yang ada kaitannya dengan tema 
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Moh. Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta: 
Suka Press, 2012), 53. 



































2. Sumber Data Penelitian 
Data primer
37
 dalam penelitian ini adalah karya Moh. E Hasim yang 
berhubungan langsung dengan aspek penafsirannya, yaitu Tafsir Ayat Suci 
Lenyepaneun. Selain itu, juga menyertakan buku-buku karya Moh. E Hasim 
yang lain untuk memetakan pemikirannya serta mengidentifikasi kegelisahan 
intelektualnya sebagai sumber sekunder,
38
 dan karya-karya Moh. E Hasim 
lainnya, antara lain:  
a. Rupa-rupa Upacara Adat Sunda Jaman Ayeuna karya Moh. E Hasim 
b. Pengalaman Nyusun Naskah Ayat Suci Lenyepaneun karya Moh. E Hasim 
c. Berkarya Sampai Tua karya Moh. E Hasim 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah dan lain sebagainya.
39
 
Data-data yang menyangkut aspek tujuan, metode penafsiran Alquran 
Moh. E Hasim, dan dialektika penafsiran Moh. E Hasim dengan budaya 
Sunda ditelusuri dari tulisan Moh. E Hasim sendiri yang notabene sebagai 
sumber primer, yaitu Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun. 
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Informasi yang langsung dari sumbernya disebut sebagai sumber data primer. 
Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah 
(Jakarta: Penerbit Kencana, 2011), 137.   
38
Informasi yang menjadi pendukung data primer adalah sumber data sekunder. Ibid. 
39
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Bhineka 
Cipta, 1989), 231.  



































Sedangkan data yang berkaitan dengan bentuk penafsiran, pendekatan, 
biografi, latar belakang pendidikan, karir intelektual dan politiknya dilacak 
dari literatur dan hasil penelitian serta wawancara terkait sumber sekunder ini 
diperlukan, terutama dalam rangka mempertajam analisis persoalan. 
 
4. Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder diklasifikasi dan 
dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing. Setelah itu dilakukan 
kajian mendalam atas data-data yang memuat objek penelitian dengan 
menggunakan content analysis.
40
 Dalam hal ini content analysis digunakan 
untuk menganalisis cara menafsirkan Alquran dan bagaimana nuansa budaya 
Sunda dalam Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun karya Moh. E Hasim serta bentuk 
penafsiran yang ditempuh olehnya dan bagaimana karakteristik kitab tafsir 
Sunda tersebut.  
Metode analisis data yang diterapkan melalui pendekatan hermeneutik. 
Peran hermeneutik untuk mengungkap episteme yang digunakan Moh. E 
Hasim dalam membangun metode tafsirnya, menunjukkan hubungan triadic 
dalam proses kreatif penafsirannya, serta kondisi-kondisi di mana Moh. E 
Hasim memahami teks Alquran. Selain itu digunakan analisis wacana kritis 
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Content analysis merupakan teknik sistematis untuk menganalisis isi pesan yang tersirat 
dari satu atau beberapa pernyataan dan mengelolanya. Selain itu, content analysis dapat 
juga berarti mengkaji bahan dengan tujuan spesifik yang ada dalam benak (peneliti). 
Sementara Holsti mengartikulasikan content analysis sebagai teknik membuat inferensi-
inferensi secara obyektif dan sistematis dengan mengidentifikasikan karakteristik-
karakteristik yang spesifik dari pesan (messages). Cole R. Holsti, Content Analysis for the 
Social Sciences and Humanities (Vantower: Department of Political Science University 
of British Columbia, 1969), 14.  



































untuk menyingkap kepentingan dan ideologi yang terselip dibalik Bahasa 
yang digunakan dalam penulisan Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun. analisis ini 
menekankan pada proses produksi dan reproduksi makna. Artinya, individu 
tidak dipandang sebagai subjek netral yang bisa menafsirkan secara bebas 
sesuai dengan pikirannya, sebab proses itu dipengaruhi oleh kekuatan sosial 
yang ada dalam masyarakat.  
Selanjutnya untuk memaparkan kondisi objektif latar belakang kultur,  
kondisi sosial-politik yang melingkup kehidupan Moh. E Hasim, terutama 
yang memberi inspirasi bagi tujuan menulis Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun 
dan rumusan metode penafsirannya digunakan pendekatan fenomenologi.  
Namun demikian, karena tidak semua yang diartikulasikan Moh. E 
Hasim bisa dipahami secara mudah, maka perlu dilakukan telaah persoalan 
yang sama dari sumber lain dengan memanfaatkan analisis perbandingan. 
Analisis perbandingan ini menjadi krusial, terutama dalam membantu 
memahami di mana Moh. E Hasim selayaknya ditempatkan dalam sejarah 







I.  Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini akan disusun dalam beberapa bab dan sub bab sesuai dengan 
keperluan kajian yang akan dilakukan. Bab pertama menjelaskan latar belakang 
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Metode deduksi yaitu cara menarik kesimpulan pengetahuan yang didasarkan pada satu 
kaidah yang bersifat umum. Sutrisno Hadi, Metodologi Research Vol. 1 (Yogyakarta: 
Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 1974), 48. 
42
Metode induksi yaitu cara menarik kesimpulan yang didasarkan pada pengetahuan-
pengetahuan dan fakta-fakta khusus. Ibid., 50.  



































penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka 
teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian serta sistematika pembahasan, 
sehingga posisi penelitian ini dalam wacana keilmuan tafsir Alquran akan 
diketahui secara jelas.  
Bab kedua menjelaskan budaya sunda secara umum serta kajian tafsir di 
tatar Sunda, dan mengenai teori-teori pendekatan yang digunakan Moh. E Hasim 
dalam menafsirkan Alquran. Bahasan ini dimaksudkan sebagai dasar pijakan 
menetapkan kriteria dalam menemukan dan memposisikan nuansa budaya Sunda 
dalam memahami Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun karya Moh. E Hasim. Dan 
menjelaskan pendekatan hermeneutik, perannya untuk mengungkap episteme 
yang digunakan Moh. E Hasim dalam membangun metode tafsirnya 
Bab ketiga mengungkap perkembangan intelektualitas Moh. E Hasim dan 
sisi kehidupan yang mengitarinya, sehingga perlu untuk membahas berbagai 
macam dimensi yang mempengaruhi pemikiran Moh. E Hasim secara umum 
Untuk memperjelas pokok bahasan, akan diungkap biografi, latar belakang 
pendidikan dan karir intelektualnya, kondisi sosio-kultur, dan peran Moh. E 
Hasim dalam kajian tafsir. Selain itu akan dibahas latar belakang dan gambaran 
penafsiran Moh. E Hasim dalam menulis Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun. 
Bab keempat berisi tentang metodologi penafsiran yang Moh. E Hasim 
gunakan dalam menafsirkan Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun. Serta analisis dan 
uraian tentang Penafsiran Moh. E Hasim dalam menafsirkan Alquran serta 
bagaimana dialektika budaya lokal Sunda didalamnya.  



































Bab kelima merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari uraian-
uraian yeng telah dibahas dan diperbincangkan dalam keseluruhan penelitian.  


































BUDAYA SUNDA DAN METODOLOGI TAFSIR  
 
A. Budaya Sunda: Sebuah Gambaran Umum 
Sunda adalah salah satu suku-bangsa yang mendiami sebagian besar 
wilayah provinsi Jawa Barat, dan merupakan penduduk asal daerah itu. Wilayah 
asal orang Sunda itu biasa disebut sebagai Tatar Sunda atau Tanah Pasundan. 
Dalam wilayah Jawa Barat ini, orang Sunda bertetangga atau hidup berdampingan 
dengan beberapa kelompok lain, misalnya kelompok orang Banten, Cirebon, dan 





1. Lokasi dan Lingkungan Alam 
Propinsi Jawa Barat adalah 43.177 kilometer persegi. Propinsi ini terbagi 
atas 20 kabupaten, yaitu Kabupaten Lebak, Pandeglang, Serang, Tangerang, 
Bekasi, Karawang, Purwakarta, Subang, Bogor, Sukabumi, Cianjur, Bandung, 
Sumedang, Garut, Tasikmalaya, Ciamis, Cirebon, Kuningan, Majalengka, dan 
Indramayu; dengan empat kota madya: Bandung, Bogor, Sukabumi, dan 
Cirebon; dan enam kota administratif (kotif): Cimahi, Tasikmalaya, Bekasi, 
Depok, Tangerang, Cilegon. Pada tahun 1987 wilayah ini terbagi pula dalam 
wilayah administratif: 453 kecamatan dan 7.065 desa.
2
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Daerah Jawa Barat yang dikenal dengan kesuburan dan keindahannya itu 
terdapat beberapa gunung api yang masih aktif. Tataran Sunda ini dialiri 
banyak sungai yang sebagian lebih dari 100 kilometer panjang dan sebagian 
kecil lebih pendek, yang bermuara ke Laut Jawa, Selat Sunda, dan sebagian ke 
Samudra Hindia. Keseluruhan wilayah ini dapat digolongkan sebagai daerah 
datar serta landau, bergelombang, berbukit, dan bergunung-gunung. Daerah ini 
dipengaruhi musim hujan yang lebih panjang dengan curah hujan melebihi 
2.000 milimeter.  
  
2. Demografi  
Di antara 400-an kelompok etnik di Indonesia, orang Sunda merupakan 
kelompok etnik nomor dua terbesar jumlah anggotanya sesudah orang Jawa. 
Gambaran mengenai jumlah orang Sunda itu dapat diketahui dari hasil sensus 
penduduk tahun 1930. Data sensus itu menunjukkan jumlah orang Sunda 
sebesar 8,5 juta jiwa di antara 10.586.244 jiwa penduduk Jawa Barat waktu itu. 
Jumlah penduduk propinsi Jawa Barat dari masa ke masa terus bertambah, 
misalnya pada tahun 1961 berjumlah 17.614.555 jiwa, tahun 1971 berjumlah 
21.620.950 jiwa, tahun 1984 berjumlah 28.225.089 jiwa, tahun 1987 sudah 
menjadi 30.481.676 jiwa. Kepadatan penduduk Jawa Barat tahun 1961 adalah 
380 per kilometer persegi, sedangkan pada tahun 1987 sudah menjadi 705,97 
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3.  Bahasa 
Orang Sunda memiliki bahasa sendiri yaitu bahasa Sunda, yang dipakai 
oleh sebagian besar penduduk asal Jawa Barat, kecuali di daerah Cirebon, 
Indramayu, dan di bagian utara daerah Banten yang menggunakan campuran 
bahasa Sunda dan Jawa. Di daerah pedesaan, bahasa Sunda digunakan sebagai 
bahasa pengantar, dan di kota-kota dipakai dalam lingkungan keluarga dan 
juga di tempat-tempat umum di antara orang-orang yang saling kenal dan 
mengetahui bahwa mereka menguasai bahasa tersebut.
4
 Bahasa Sunda 
mempunyai beberapa dialek, dan antara dialek itu berbeda tempat atau pusat 
beberapa dialek dari bahasa Sunda adalah Banten, Cirebon, Purwakarta, 
Cianjur, Sumedang, Bandung, Ciamis.  
Bahasa ini pernah mengenal enam tingkat-tingkat pemakaian bahasa 
(unduk, usuk basa), tetapi sekarang hanya dibedakan menjadi dua, yaitu bahasa 
“kasar” (kasar) dan bahasa “halus” (lemes). Pendapat lain mengemukakan ada 
tiga tingkat bahasa, bahasa Sunda lemes, sedang, dan kasar. Beberapa pihak 
malahan menyatakan ada enam tingkatan, yaitu kasar  (“kasar”), cohag (“kasar 
sekali”), sedeng (“sedang”), lemes (“halus”), luhur/lemes pisan (“halus 
sekali”), penengah (“pertengahan”). Tingkatan bahasa ini diperkirakan berasal 
dari pengaruh Hindu atau pengaruh yang timbul karena pernah adanya 
kekuasaan Mataram. Pengaruh bahasa lain pada bahasa Sunda adalah dari 
bahasa Arab, Belanda, dan bahasa lainnya. Dalam hal kehalusan bahasa  tadi 
sering dikemukakan, bahwa bahasa Sunda yang murni dan yang halus ada di 
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daerah Priangan, seperti di kabupaten Ciamis, Tasikmalaya, Garut, Bandung, 
Sumedang, Sukabumi, dan Cianjur. Ada pendapat bahwa bahasa Cianjur 




4. Pola Perkampungan 
Pemukiman di desa-desa ada yang mengelompok dan ada yang menyebar. 
Sebuah desa biasanya terdiri dari beberapa kampung. Sebuah kampung 
merupakan kumpulan sejumlah rumah dengan pekarangannya masing-masing, 
lumbung padi, kandang ternak, kolam ikan, tempat pemandian (pancuran, 
sungai, danau) tempat ibadah, tempat pertemuan atau tanah lapang. Sebuah 
kampung umumnya memiliki areal sawah atau kebun dan dilintasi jalan 
setapak atau jalan desa. Semua ini merupakan keselarasan naluri arsitektur 
alamiah dengan alam lingkungannya.  
Rumah masyarakat Sunda menunjukkan ciri tersendiri, meskipun tentu ada 
variasi bentuk di antara desa-desa yang tersebut di Jawa Barat itu. Variasi itu 
disebabkan oleh adanya pengaruh luar yang berbeda, misalnya pengaruh Jawa, 
Cina, dan unsur modern lainnya. Ciri utama yang umum, sebelum mendapat 
pengaruh adalah lantai panggung, sedangkan rumah dengan rata tanah 
(ngupuk) diperkirakan hasil pengaruh Jawa. Bentuk atap yang dominan adalah 
suhunan panajanga yang biasa ditambah dengan jurai. Rumah tradisional 
menggunakan pondasi umpak (tatapakan) dengan kontruksi kayu, dinding 
anyaman bambu yang sangat baik untuk aliran udara. Organisasi ruang terdiri 
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dari ruang depan, tengah, dan belakang dengan bentuk keseluruhan empat 
persegi panjang.  
 
5. Mata Pencaharian 
Sebagian besar orang Sunda yang hidup di desa itu hidup sebagai petani. 
Dalam pertanian sawah, mereka pernah mengembangkan suatu tradisi sesuai 
dengan pengetahuan budaya yang dipelajari secara turun temurun. Untuk 
memperoleh hasil yang maksimal, mereka melakukan upacara-upacara yang 
disesuaikan dengan system kepercayaan tertentu, misalnya memohon restu 
kepada leluhur, kekuatan gaib, dan kepada Tuhan. Di antara upacara ini adalah 
upacara tolak bala, yang dilakukan secara individual atau dalam kelompok 
yang dipimpin oleh orang yang disebut ajengan atau kuncen.
6
 
Kini petani di desa Jawa Barat umumnya sudah mulai menyesuaikan 
dengan pengetahuan dan teknologi baru, misalnya pupuk, bibit, dan peralatan 
pertanian. Hal ini terlihat terutama di daerah Cianjur, Garut, Sukabumi, 
Karawang, Indramayu, dan Cirebon. Selain padi sawah dan padi ladang, para 
petani ini juga menghasilkan jagung, ubi jalar, kacang tanah, kedele, kacang 
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B. Kajian Alquran di Tatar Sunda 
Secara umum, belum diketahui siapa yang pertama kali melakukan 
penerjemahan dan penafsiran Alquran ke dalam bahasa Sunda. Tetapi dari usaha 
pencarian, penggalian, penyelidikan dan penerbitan tentang naskah-naskah Sunda, 
diketahui hanya terdapat sedikit naskah yang berkaitan langsung dengan tema 
kajian Alquran.
8
 Katalog Induk Naskah-Naskah Sunda misalnya, mencatat dua 
puluh naskah bertemakan Alquran. Dari kedua puluh koleksi tersebut diketahui 
terdapat dua naskah terjemah Alquran berbahasa Sunda. Naskah yang bernomor 
14, berbahasa Sunda dan Jawa menggunakan aksara Roman yang disalin sekitar 
abad ke-18 Masehi di Garut dengan halaman awalnya berisi surah Al-Fatihah dan 
halaman akhirnya surah An-Nas. Sedang naskah bernomor 113a berbahasa Sunda 
yang disalin abad ke-20 di Banjaran Bandung dengan teks Salinan ayat-ayat suci 
Alquran juz 30 surat 114 (surah an-Nas) sampai surat ke-95 (surah at-Tin).
9
  
Kajian naskah lainnya dilakukan Puslitbang Lektur Keagamaan Kemenag 
yang secara khusus melakukan penelitian naskah dari abad ke-18 dan 19 di daerah 
Cianjur. Hasilnya menunjukkan bahwa tema kajian Alquran tergolong minim. 
                                                          
8
Tercatat beberapa kajian tentang naskah-naskah Sunda telah dilakukan di antaranya yang 
dilakukan Edi S. Ekajati dalam Naskah Sunda (1983); Vivianie Sukanda-Tessier dari 
EFEO dalam Naskah Yang Belum Diinventarisasikan di Jawa Barat (1987); A. Cholid 
Sodrie dkk. Dalam Laporan Penelitian Naskah Kuno Jawa Barat (1986, 1987); Ajip 
Rosidi khusus mengenai Haji Hasan Mustapa jeung Karya-karyana, Bandung: Pustaka, 
1989; dan Edi S. Ekadjati dan Undang A. Darsa dalam Katalog Induk Naskah-Naskah 
Nusantara Jilid 5A: Jawa Barat; Koleksi Lima Lembaga, Jakarta: YOI dan EFEO, 1999; 
dan Asep Saefullah, Laporan Hasil Penelitian Kodikologi Naskah-Naskah Keagamaan 
Jawa Barat: Studi Kasus Tradisi Produksi Naskah Keagamaan di Cianjur, Jakarta: 
Departemen Agama RI Balitbang dan Diklat Puslitbang Lektur Keagamaan, 2009.   
9
Edi S. Ekadjati dan Undangan A. Darsa, Katalog Induk Naskah-naskah Nusantara, 235-
236. Selain naskah tersebut, sekitar abad 18-19 ditemukan pula naskah Alquran yang 
ditulis tangan lengkap 30 juz atau 114 surat. Naskah ini berasal dari Cirebon dan sekarang 
disimpan di Mesium Negeri Sri Baduga Bandung. Ajip Rosidi (ed.), Ensiklopedi Sunda,. 
434. 



































Dari 73 (tujuh puluh tiga) naskah yang dikaji hanya lima naskah terkait dengan 
kajian Alquran, yakni Gha>ya>t Al-Baya>n fi> Tarjamah Al-Qur’a>n ke-56 dan ke 59, 
keduanya ditulis oleh Pimpinan Pengajian Madrasah Bojongherang Cianjur 
(Percetakan Al-Islah, Bayubud Cianjur), Qalb Al-Qur’a>n I karangan Muhammad 
Farid bin „Abdul Muqtadir (Percetakan Hasanah Garut), Qalb Al-Qur’a>n II 
nukilan Sharh Kitab T{abaqa>t Al-Shafi>’iyah dari Syeikh Fakhr Al-Razi> Rawa 
Belut, dan Kita>b Tajwi>d. Kelimanya ditulis menggunakan bahasa Arab dengan 
terjemah Sunda aksara pegon.
10
 Di luar itu, naskah keagamaan yang ditemukan 
cenderung didominasi kajian fiqih (20) dan kalam (12).
11
 Tetapi meski demikian, 
dari beberapa naskah tersebut, bisa diketahui bahwa sekitar abad ke-18 perhatian 
orang Sunda terhadap penerjemahan Alquran sudah berkembang bahkan boleh 




Perkembangan selanjutnya terjadi pada abad ke-19 seiring dengan 
digunakannya mesin cetak R.H. Muh}ammad Moesa (1822-1886),
13
 Hoofd 
Penghulu Limbangan (Garut), ulama, sastrawan Sunda pertama yang berkat 
persahabatannya dengan K.F. Holle (1829-1896), penasehat Belanda, mencetak 
karya sastra Sunda berupa wawacan dan kemudian diikuti oleh kalangan menak 
                                                          
10
Jajang A Rahmana, Sejarah Tafsir Alquran di Tatar Sunda (Bandung: Mujahid Press, 
2017), 67-68. 
11
Asep Saepullah, Laporan Hasil Penelitian Kodikologi Naskah Naskah Keagamaan 
Jawa Barat, 102. 
12
Ervan Nurtawab, Tafsir Alquran Nusantara Tempo Doeloe, Jakarta: Ushul Press, 2009, 
163-165.   
13
Tentang Musa dan Holle, lihat Mikihiro Moriyama, Semangat Baru: Kolonialisme, 
Budaya Cetak dan Kesastraan Sunda Abad ke-19, terj. Suryadi, Jakarta: KPG, 2005, 176.   



































selanjutnya. Selain menulis wawacan, Musa juga dilaporkan menerjemahkan 
Alquran dari bahasa Belanda.
14
 
Kemudian yang paling popular adalah Haji H{asan Must}apa> (1268-1348 
H/1850-1930 M), Hoofd Penghulu Bandung. Ia adalah seorang sastrawan menak 
yang menulis dangding sufistik Sunda. Ia juga merupakan penafsir ayat-ayat 
terpilih sekitar tahun 1920. Must}apa> dikenal sebagai sastrawan Sunda, ahli 
tasawuf yang pernah tinggal bertahun-tahun di Mekah, mengajar lusinan murid 
dan memberi ceramah di Masjid al-Haram tentang penafsiran Alquran.
15
 Must}apa> 
menafsirkan 105 ayat Alquran terdapat dalam naskah Qur’a>nul Adhi>mi> (1921-
1922) yang dianggap penting dan relevan bagi kehidupan orang Sunda.
16
 Karya 
ini pernah beredar terbatas dalam bentuk stensil tahun 1930-an.
17
 
Setelah era Must}apa>, kajian Alquran di masyarakat Sunda semakin 
menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan. Bahkan pada pertengahan 
abad ke-20, era kajian para sarjana lebih terfokus pada tafsir Melayu-Indonesia, 
publikasi tafsir Sunda lebih banyak lagi.  
Situasi serupa meski berjalan lebih lambat, kurang lebih tampak dalam 
pergumulan Islam di tatar Sunda. Sejak kedatangannya ke tanah Pasundan hingga 
kuatnya pengaruh Islam yang berasal dari kerajaan Banten dan Cirebon di awal 
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abad ke-16, Islam banyak mempengaruhi kehidupan budaya urang Sunda.
18
 
Seiring dengan masuknya agama Islam ke dalam hati dan segala aspek kehidupan 
masyarakat Sunda, kosakata Arab kian banyak masuk ke dalam perbendaharaan 
bahasa Sunda dan selanjutnya tidak dirasakan lagi sebagai kosakata pinjaman. 
Kata-kata seperti masjid, salat, magrib, abdi, dan saum misalnya, telah dirasakan 
oleh orang Sunda sebagai perbendaharaan bahasanya sendiri.
19
 
Sebagai sarana dakwah, tafsir Sunda memiliki peranan penting dalam 
penyampaian gagasan Islam modern.
20
 Di dalamnya tercermin respons kritis 
terhadap kondisi sosial keagamaan masyarakatnya yang masih didominasi paham 
tradisional. Ia secara efektif mampu memadukan fungsi bahasa sebagai alat 
komunikasi dengan muatan pesan yang diselubungi kepentingan ideologi 
keagamaan penulisnya. Karenanya kedudukan tafsir Sunda sama sekali tidak bisa 
diabaikan dalam menggambarkan episteme sosial keagamaan pada masanya.  
Terdapat dua karakteristik menonjol dalam tafsir Sunda dilihat dari aspek 
kepentingannya sebagai sarana dakwah. Pertama, penggunaan bahasa Sunda 
sebagai media utama dalam menyampaikan pesan ajaran Alquran. Bahasa Sunda 
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yang digunakan dalam terjemah dan tafsir terbatas sebagai alat untuk 
memudahkan dalam memahami Alquran. Meski terdapat banyak adaptasi dan 
negosiasi konsep bahasa dalam proses pembahasalokalan ini, tetapi penggunaan 
bahasa Sunda dalam terjemah dan tafsir hanya sebatas pada fungsionalisasi bahasa 
Sunda sebagai media tafsir atau sekedar pengalih bahasaan dari tafsir berbahasa 
Arab saja. Bahasa Sunda dalam terjemah dan tafsir di sini seolah tak lebih sekedar 
dijadikan alat untuk mempermudah proses dakwah melalui pengajaran Alquran 
bagi masyarakat penuturnya. Hampir tidak ada penggunaan bentuk dan nuansa 
budaya dan sastera Sunda sebagaimana tampak dalam khazanah kesusasteraan 
Sunda lama. 
Kedua, pembentukan identitas Islam Sunda dalam terjemah dan tafsir pada 
umumnya dalam publikasi buku-buku agama berbahasa Sunda cenderung 
didominasi oleh kepentingan ideologi faham atau aliran keislaman tertentu, baik 
Islam Modern maupun tradisional.
21
 Dominasi kepentingan ideologis itu muncul 
seiring dengan masuknya pengaruh gerakan pembaharuan Islam dari Mesir di 
awal abad ke-20 yang mengakibatkan terjadinya gesekan pemikiran keagamaan. 
Meningkatnya publikasi buku-buku agama di era pasca kemerdekaan tidak bisa 
dilepaskan dari persaingan ideologis ini. Kalangan Islam pembaharu di wilayah 
perkotaan tatar Sunda terutama diwakili oleh aktifis Persatuan Islam (Persis) 
melakukan upaya serius dalam menyebarkan faham pembaharuan itu. Upayanya 
tidak saja melalui jalur pertemuan umum, tabligh, debat dan polemik, khotbah, 
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kelompok studi, mendirikan sekolah, menyebarkan atau menerbitkan pamflet-
pamflet, majalah dan kitab-kitab. 
 
C. Metodologi Tafsir 
Dalam memahami isi kandungan Alquran tidak semudah yang 
dibayangkan, karena Alquran berbahasa Arab dan banyak nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya. Selain itu struktur dan uslub Bahasa Alquran memiliki 
nilai sastra yang sangat tinggi yang berbeda dengan Bahasa Arab pada umumnya. 
Oleh karena itu, di dalam memahaminya perlu metode pendekatan.  
Salah satu pemetaan penafsiran Alquran yang sering digunakan dalam 
menafsirkan Alquran yaitu Nashruddi>n Baida>n. Di dalam bukunya dijelaskan ada 
tiga pokok bahasan dalam menafsirkan Alquran, yaitu bentuk penafsiran, 
metodologi penafsiran, dan corak penafsiran.
22
 
Ketiga pokok bahasan itu merupakan tiga unsur yang membentuk suatu 
penafsiran; atau dengan kata lain, tidak ada suatu penafsiran yang dilakukan, sejak 
dahulu, di masa Nabi dan abad-abad berikutnya sampai sekarang, melainkan 
semuanya mengandung ketiga komponen tersebut. Oleh karenanya, ketiga unsur 
itu disebut “Komponen Internal”, yakni suatu komponen yang senantiasa terlibat 
dalam suatu penafsiran. Ketiga komponen inilah yang nanti akan digunakan untuk 
meneliti sebuah penafsiran.  Itu berarti ketiga unsur itu mempunyai fungsi sama, 
tidak ada kelebihan yang satu dari yang lain. Dari itu seorang mufasir harus 
menguasai ketiga unsur itu secara professional dan proporsional agar karya tafsir 
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yang dihasilkan tidak menyimpang, apalagi bertentangan dengan ajaran yang baku 
di dalam Alquran dan hadis.  
Ketiga unsur sebagaimana yang akan dijelaskan dibawah ini. 
 
1. Bentuk Penafsiran 
Istilah bentuk penafsiran ini pertama kali diperkenalkan oleh Nashruddi>n 
Baida>n. Pada awal-awal abad hingga periode modern, istilah tersebut tidak 
dijumpai dalam kitab-kitab ‘Ulu >m al-Qura>n seperti, al-Burha>n Fi> ‘Ulu >m al-
Qura>n karya al-Suyut}i>, Maba>h}ith fi> ‘Ulu >m al-Qura>n karya Subhi> Sali>h, begitu 
pula dalam kitab Mana>h}il al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu >m al-Qura>n karya al-Zarqani.23 
Digunakan bentuk penafsiran disebabkan adanya kerancuan dalam 
pemakaian istilah. Seperti Ibnu Taimiyah misalnya, menyebut tafsi>r bi al-
ma’thu >r dan tafsi>r bi al-ra’y sebagai metode tafsir.24 Kemudian al-Farma>wi> 
yang mengkategorikan tafsi>r bi al- ma’thu>r dan tafsi>r bi al-ra’y sebagai corak 
tafsir.
25
 Oleh karena itu, terlepas dari berbagai pandangan para tokoh, bentuk 
penafsiran yang dimaksud yaitu tafsi>r bi al- ma’thu>r dan tafsi>r bi al-ra’y.26 
Berdasarkan fakta sejarah itu tampak dengan jelas pemakaian istilah 
terkesan rancu. Seperti tampak dalam buku Membumikan Alquran oleh M. 
Quraish Shiha>b ma’thu>r dan ra’y, dinyatakan sebagai “corak dan metode 




Menurut Ibnu Taimiyah, metode tafsir yang terbaik adalah manafsirkan ayat Alquran 
dengan Alquran, kemudian dengan al-Sunnah setelah itu dengan perkataan sahabat. Lihat 
Ibnu Taimiyah, Muqaddimah fi Us}u>l al-Tafsi>r (Beirut: Dar Maktabah al-Hayah, 1980), 
39. 
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Abd al-H{ayy al-Farma>wi>, Metode Tafsi>r Mawdhu’i: Sebuah Pengantar. Terj. Suryan A. 
Jamrah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994), 30.  
26
Baida>n, Wawasan Baru, 368. 



































tafsi>r” kemudian pada bagian lain dinyatakannya pula ada empat metode tafsir 
berdasarkan pendapat al-Farmawi yaitu tah}li>li>i, ijma>li, muqa>rin, dan maud}u>’i>. 
Mengingat kondisi yang demikian, Nashruddin Baidan menyebut tafsir bi 
al-ma’thu>r dan bi al-ra’y sebagai bentuk atau jenis penafsiran yang diterapkan 
oleh pakar mufassir sejak pada masa nabi sampai dewasa ini. Dengan 
ditegaskan bahwa kedua metode penafsiran tersebut sebagai bentuk penafsiran, 
maka dengan mudah dapat dibedakan term bentuk tafsir dari metode tafsir 
yang berkembang yaitu ijma>li>, tah}li>li>, muqa>rin, dan maud}u>’i>.  
 
2. Metode Penafsiran 
Dimasa silam, perhatian ulama tafsir terhadap kajian metodologis dalam 
penafsiran Alquran boleh disebut sangat kurang. Mereka lebih cenderung 
langsung membahas wacana, tanpa berpikir atau menetapkan terlebih dahulu 
teori-teori atau kaidah-kaidah yang digunakan untuk sampai pada wacana 
tersebut. Namun tidak berarti mereka tidak mempunyai teori tentang itu, malah 
tidak mustahil pada umumnya mereka menguasai teori itu secara baik, 
karenanya mereka merasa tak perlu membahasnya sebab akan sia-sia karena 
tidak akan mendapat perhatian yang berarti dari khalayak.
27
  
Pada saat ini ulama yang mumpuni (ahli) dalam bidang penafsiran Alquran 
semakin sedikit. Padahal kondisi umat sangat membutuhkan kehadiran mereka. 
Sebab untuk menyelesaikan permasalahan yang timbul satu-satunya jalan ialah 
                                                          
27
Nashruddi>n Baida>n, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 
379-380. 



































kembali kepada Alquran, dan yang dapat membuka “jalan” untuk menuju ke 
penafsiran Alquran ialah para mufasir tersebut.  
Yang dimaksud dengan “jalan” di sini ialah metode (cara) atau dalam 
bahasa Arab disebut t}ari>qah dan manh}aj. Dalam hal ini ada empat metode yang 
dikembangkan ulama yaitu metode global (ijma>li), metode analitis 
(tah}li>li>/tafs}i>li>), metode perbandingan (muqa>rin) dan metode tematik (maud}u>’i >). 
Keempat metode itu mempunyai ciri dan spesifikasi masing-masing. Jika yang 
diinginkan hanya untuk mengetahui makna kosa kata, tidak memerlukan uraian 
yang luas, maka mufasir cukup menggunakan metode global saja seperti yang 
dilakukan oleh al-Suyut}i> dan al-Mah}alli> dalam tafsir al-Jalalain; demikian pula 
Muhammad Farid Wajdi dalam kitab al-Tafsi>r al-Wasit}; dan lain-lain.   
Sebaliknya, jika target yang akan dicapai itu adalah suatu penafsiran yang 
luas tapi tidak menuntaskan pemahaman yang terkandung dalam ayat yang 
ditafsirkan itu secara komprehensif, maka metode yang cocok dipakai untuk 
maksud ini ialah analisis (tah}li>li>/tafs}i>li>). Tafsir analisis ini sangat mungkin 
memasuki wilayah tematik (maud}u>’i >) bila pembahasan yang dilakukan tidak 
lagi sebatas pemahaman yang luas, melainkan telah menyelesaikan tema yang 
diangkat dalam ayat itu secara tuntas dan komprehensif.
28
  
Adapun bila  yang diinginkan itu bukan sekadar keluasan pembahasan tapi 
lebih jauh lagi, yakni seseorang menginginkan suatu analisis komparatif; baik 
komparasi antar ayat dengan ayat, atau antar ayat dengan hadis, maupun 
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Antara berbagai pendapat ulama, maka tiada jalan lain baginya kecuali 
menggunakan metode perbandingan (muqa>rin). 
Metode Global dan Analisis, misalnya mempunyai bentuk yang sama, 
terutama dari sudut penalaran dan proses berfikir, perbedaannya terletak pada 
wacana. Pada Metode Global wacananya amat sedikit dan ruang lingkupnya 
sempit sekali; sebaliknya Metode Analisis wacananya sangat banyak dan ruang 
lingkupnya luas sekali. Karena itulah maka Metode Global digambarkan 
dengan sebuah garis lurus kecil sementara Metode Analisis dengan garis lurus 
yang besar.  
Melakukan konsultasi kepada ayat-ayat atau hadis-hadis ataupun 
pendapat-pendapat para ulama dalam penafsiran suatu ayat bukan merupakan 
ciri khas metode tah}li>li> karena semua metode pada umumnya menerapkan hal 
yang sama. Dengan perkataan lain seseorang yang menerapkan Metode 
Analitis apalagi Metode Global tidak diwajibkan (dituntut) untuk melakukan 
konsultasi semacam itu. Namun bila dilakukannya, jelas penafsirannya akan 
lebih baik dan lebih kredibel karena didukung oleh berbagai argumen dan fakta 
yang tak mustahil argumen dan fakta tersebut lebih meyakinkan.
29
  
Penerapan pola pikir seperti diatas ditemukan pada hampir semua tafsir 
tah}li>li> baik yang berbentuk riwayat maupun pemikiran, sejak abad klasik dulu 
sampai sekarang. Tafsir al-T{abari>, misalnya dapat dijadikan sebuah contoh 
yang representatif bagi tafsir tah}li>li> yang ma’thu>r yang menerapkan pola pikir 
narasi sebagaimana digambarkan itu. Sementara untuk tafsir tah}li>li> yang 
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berbentuk pemikiran (al-ra’y) tergambar dalam kitab tafsir al-Kasya>f karya al-
Zamakhsyari>, Mafa>tih} al-Ghaib karya Fakhr al-Di>n al-Razi> dan lain-lain. 
Sedangkan tafsir berbentuk al-ra’y yang menerapkan pola pikir seperti itu di 
abad modern juga banyak semisal tafsir Fi> Zhila>l al-Qura>n karya Sayyid 
Quthb, tafsir al-Mara>ghi> karya al-Mara>ghi>, dan lain-lain.30  
Adapun pola narasi pemikiran dalam menerapkan metode muqa>rin 
(komparatif) digambarkan dalam bentuk areal yang bundar melingkar sehingga 
membentuk tataran horizontal yang lebih luas. Hal ini dimungkinkan karena 
yang menjadi ciri utama metode ini ialah perbandingan, baik perbandingan 
ayat dengan ayat, ayat dengan hadis, ataupun perbandingan pendapat para 
mufasir dalam menafsirkan suatu ayat.  
Metode tematik sebagimana digambarkan di atas terlihat ruang lingkup 
yang relatif sempit yakni membahas satu judul tertentu secara mendalam dan 
tuntas. Karena itulah gambarannya tegak lurus dan menukik ke dalam, makin 
ke dalam semakin lancip dan bertemu pada satu titik tumpul. Gambaran ini 
memberikan isyarat bahwa tafsir tematik bertujuan menyelesaikan 
permasalahan yang diangkat secara tuntas sehingga diperoleh suatu kesimpulan 
yang dapat dijadikan pegangan, baik bagi mufasir sendiri, maupun bagi 
pembaca dan pendengar bahkan oleh umat secara keseluruhan.  
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode penafsiran 
perlu dipelajari dengan saksama oleh mereka yang ingin bertindak menafsirkan 
Alquran, agar penafsiran yang disampaikan sesuai dan tepat mengenai sasaran.  
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3. Corak Penafsiran 
Bentuk penafsiran merupakan pendekatan (approach) dalam proses 
penafsiran, sementara metode panafsiran sebagai sarana atau media yang harus 
diterapkan untuk mencapai tujuan, dan corak penafsiran merupakan tujuan 
instruksional dari suatu penafsiran.
31
 Itu berarti apa pun bentuk dan metode 
tafsir yang dipakai, semuanya berujung pada corak penafsiran, baik corak 
umum, khusus, maupun kombinasi.  
Yang dimaksud corak penafsiran ialah suatu warna, arah, atau 
kecenderungan pemikiran atau ide tertentu yang mendominasi sebuah karya 
tafsir. Jadi kata kuncinya terletak pada dominan atau tidaknya sebuah 
pemikiran atau ide tersebut.
32
 Seorang teolog misalnya, penafsirannya sangat 
mungkin didominasi oleh pemikiran dan konsep-konsep teologis; begitu pula 
seorang faqi>h penafsirannya didominasi oleh konsep-konsep fikih; sementara 
seorang sufi menafsirkan Alquran berdasarkan pengalaman-pengalaman 
batinnya; begitu seterusnya.  
Itu berarti, bila sebuah kitab tafsir mengandung banyak corak (minimal 
tiga corak) dan kesemuanya tidak ada yang dominan karena porsinya sama, 
maka inilah yang disebut corak umum. Tapi bila ada satu yang dominan, maka 
itu disebut corak khusus, bila yang dominan itu ada dua corak secara 
bersamaan yakni kedua-keduanya mendapat porsi yang sama, maka inilah yang 
disebut corak kombinasi.  
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Selanjutnya, lihat Nashruddi>n Baida>n, Metodologi Penafsiran Alquran (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, cet. Ke-1, 1998), 10.  
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Lihat juga Nashruddi>n Baida>n, “Tinjauan Kritis Perkembangan Tafsir Alquran di 
Indonesia”, di dalam Profetika, Surakarta PMSI-UMS, vol. 2, No. 2, Juli 2000, 265.  



































Namun untuk menentukan pemakaian bentuk, metode dan corak tafsir, 
seorang mufasir mempunyai kebebasan penuh. Artinya, sekali pun dia seorang 
ahli hadis, misalnya, namun tafsirannya boleh saja memakai bentuk al-ra’y, 
seperti tafsir al-Jala>lain juz 1 menggunakan bentuk al-ra’y dengan metode 
ijma>li dan corak umum padahal pengarangnya, al-Suyut}i> adalah seorang ahli 
hadis kenamaan. Digunakannya metode tafsir serupa itu menurut pengakuan al-
Suyuthi sendiri ialah karena dia ingin merampungkan karya gurunya al-Mahalli> 
yang baru selesai separuh kedua dari Alquran (surat al-Kahfi sampai an-Nas). 
Oleh karena itu, dia mengakui model penafsiran yang telah dirintis oleh 
gurunya itu secara penuh.
33
 
Ini suatu bukti yang amat nyata bahwa para mufasir mempunyai 
kebebasan penuh dalam menentukan pilihan terhadap model penafsiran yang 
dia inginkan. Itu berarti latar belakang keahlian seorang mufasir tidak serta 
merta langsung berpengaruh terhadap karya tafsirnya, tapi amat tergantung 
pada kemauan si mufasir itu sendiri dan faktor lingkungan yang mengelilingi si 
mufasir tersebut. Tapi yang jelas setiap pemilihan model tersebut selalu ada 
yang mendorong dan memicunya.  
 
D. Hermeneutika 
Hermeneutika merupakan alat-alat yang digunakan terhadap teks dalam 
menganalisis dan memahami maksudnya serta menampakkan nilai yang 
dikandungnya. Secara singkat dapat dikatakan bahwa ia adalah cara kerja yang 
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Al-Suyut}i>, Tafsi>r al-Jala>lain, I, 237-238.  



































harus ditempuh oleh siapa pun yang hendak memahami suatu teks, baik yang 
terlihat nyata dari teksnya, maupun yang kabur, bahkan yang tersembunyi akibat 
perjalanan sejarah atau pengaruh ideologi dan kepercayaan. Karena itu, persoalan 
pokok yang secara umum dibahas melalui hermeneutika adalah teks-teks sejarah 
atau agama, baik sifatnya maupun hubungannya dengan adat dan budaya serta 
hubungan peneliti dengan teks itu dalam konteks melakukan studi kritis atasnya.
34
  
Berbeda-beda teori dan pendapat tokoh-tokoh Hermeneutika berkaitan 
dengan tujuan dan lapangan pembahasannya. Seperti pandangan Hans-Georg 
Gadamer (1900-2002), bahwa upaya objektivitas tidak akan membantu dalam 
memahami maksud teks, disebabkan oleh adanya jurang tradisi yang memisahkan 
penafsir dengan pengarang; jurang yang tidak mungkin dapat dilintasi atau 
disatukan. Penafsir, menurutnya, tidak mungkin mampu menghindar dari apa 
yang telah tertanam dalam benaknya. Dari sini Gadamer mempermaklumkan 
relevansi subjektivitas dalam penafsiran teks. Ia juga menekankan perlunya 
dialektika atau dialog Antara masa lalu (pengarang atau teks) dengan masa kini 
(penafsir), karena kebenaran menurutnya dicapai melalui dialektika atau dialog 
itu.  
Bagi filosof ini kebenaran dipahaminya sebagai ketersingkapan dan 
penyingkapan itu mengacu pada tradisi, bukan pada metode. Menurutnya, 
manusia memahami karena ia memiliki tradisi yang merupakan bagian dari 
pengalaman keberadaannya. Oleh karena itu karena bahasa adalah cerminan dari 
tradisi, sekaligus medium untuk berkomunikasi dan memahami, maka kebenaran 
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M Quraish Shiha>b, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 401-402. 



































yang dicari dan diupayakan muncul itu, harus dicari melalui dan dalam bahasa. 
Tanpa itu ketersingkapan kebenaran akan amat sangat sulit. Tentu saja dalam 
dialog itu aturan bahasa tidak boleh diabaikan.
35
  
Dari pandangan Gadamer diatas sangat jelas bahwa latar belakang panafsir 
sangat berpengaruh dalam penafsirannnya, seperti penafsiran Moh. E Hasim 
dalam tafsirnya Ayat Suci Lenyepaneun sangat jelas bahwa penafsirannya yang 
mengkritisi kebiasaan Nahdlatul Ulama (NU), karena Hasim  pernah aktif atau 
memiliki kontak dengan organisasi Islam pembaharu (Persis dan Muhammadiyah) 
dan juga sebagai guru di Schakelschool Muhammadiyah. 
Gadamer beranggapan bahwa upaya untuk mengenyampingkan pandangan 
yang menuntut diabaikannya aspek-aspek pribadi dalam konteks memahami 
makna teks, merupakan sesuatu yang negatif sekaligus mustahil karena walaupun 





E. Pengertian Munafik  
Secara etimologi kata munafik berasal dari kata “Naafaqa” dari wazan 
“faa‟ala” yang berarti berpura-pura. Nifaq dalam bahasa juga bermakna bertukar-
tukar lebih dari pada satu wajah dan persembunyian. Sedangkan menurut istilah, 
munafik ialah orang yang dzahirnya Islam dan mengikuti Rasulullah SAW tetapi 
menyembunyikan kekufuran dan permusuhan terhadap Allah dan Rasul-Nya.  








































Munafik berasal dari bahasa arab, yang artinya menampakkan kebaikan 
dibalik keburukannya yang disembunyikan. Orangnya disebut “munafik” menurut 
pandangan Ibnu al-Qayyim al-Jauzi kemunafikan itu terbagi dua aspek yang 
paling berlawanan yaitu: 
a. Dalam Aspek Amal  
Kemunafikan semacam ini terdapat dalam kelompok orang kafir yang 
menutup-nutupi kesalahannya, keinginan terhadap Allah dan Rasulnya dengan 
menampak-nampakkan perbuatan yang baik padahal di dalam hatinya mereka 
memiliki kepercayaan yang besar, merasa dirinya lebih pintar. Kedudukan rasa 
terdesak, yang dilawan terasa kuat, inilah penyakit ingin tinggi kepala, tetapi 
tidak mau mengaku terus terang. Takut terpisah dari orang banyak itulah yang 
menyebabkan sikap dhahir sedangkan sikap batin menjadi pecah, akhirnya 
maka Allah menambahkan penyakit mereka. Penyakit dengki, penyakit hati 
busuk, penyakit penyalah terima.
37
 
b. Dalam Aspek Aqidah  
Kemunafikan semacam ini terdiri dari orang yang lemah imannya dan 
aqidahnya masih goyah, kepercayaan goncang dan jiwanya belum sanggup 
memahami nilai-nilai dakwah, sehingga amal perbuatannya masih dipenuhi 
kotoran dan ketidak sucian. Mereka berbuat hanya untuk mencari keuntungan-
keuntungan pribadi semata dengan membonceng kedalaman dakwah dan 
mengatas namakan kepentingan umat atau dari pada masyarakat.  
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Surabaya, 1993, 3. 



































Ahmad Musthafa al-Maraghi dalam tafsirnya mengatakan bahwa orang-
orang munafik jumlah mereka sangat kuat sekali, mereka adalah orang-orang 
oportunitis yang mencari-cari keuntungan dengan jalan apapun untuk 
mendapatkannya, meskipun membahayakan umat manusia.
38
 
c. Berpaling dari Hukum Allah 
Orang yang beriman adalah orang yang menyerahkan diri sepenuhya 
kepada Allah ia tidak henti-henti mentaati perintah-Nya, baik pada waktu 
bahagia maupun pada waktu susah, baik perintah itu ia sukai maupun ia tidak 
sukai, baik ia mengetahui hikmahnya perintah tersebut maupun tidak 
mengetahui hikmahnya. Ia kemudian dalam surah Al-Baqarah ayat 8, memberi 
indikasi terhadap “karakter paling besar” terhadap orang-orang munafik, 
karakter tersebut adalah selalu berbicara tidak sesuai substansi 
pembicaraannya, dengan tujuan untuk menipu orang-orang mukmin. 
Maksudnya apa yang keluar dari mulut orang-orang munafik secara langsung 
tapi berbeda dengan suara hatinya mereka. Hal ini bertujuan untuk 
mengelabuhi orang-orang mukmin, mereka menggunakan berbagai cara dan 
menghalalkan segala cara. 
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MENGENAL MOH. E HASIM 
DAN TAFSIR AYAT SUCI LENYEPANEUN 
  
A. Biografi Moh. E Hasim 
Moh. E Hasim atau Mohammad Emon Hasim tinggal di jl. Mahmud VI 
no. 20 Pasir Kaliki Bandung.
1
 Dia lahir sebagai anak Kepala Desa dan petani 
kelapa di Kampung Bangbayung Kidul, Desa Cieurih, Kecamatan Cipaku, 
Kawali, Ciamis Jawa Barat pada 15 Agustus 1916.
2
 Dia dikenal sebagai guru dan 
penulis tafsir, dan Hasim dikenal dengan sosok tokoh masyarakat yang baik, 
bijaksana, dan dermawan.
3
 Hasim juga menguasai Bahasa Arab, Inggris, Jepang 
dan Belanda.  
Pendidikan formal yang pernah ia tempuh dimulai dengan Sekolah Desa 




 lalu dilanjutkan ke 
                                                          
1
Jaja Zarkasyi, Bahasa Sunda dalam Penafsiran Al-quran, Tesis, (Jakarta: SPs UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009), 57. Dan hasil wawancara dengan Ibu Halimah (66 
tahun), anak ketiga Hasim, dan anak kedua ibu Halimah, pada Minggu 03 Desember 2017 
jam 14.00 di Bandung. 
2Her Suganda, “Moh. E Hasim Berkarya sampai Tua,” pernah dimuat di Kompas, 13 Juli 
2004. Dikutip dari http://www.mail-archive.com/rantaunet@googlegroups.com/msg 
13199.html. (Senin, 25 Desember 2017, 20.58). 
3
Wawancara dengan Ibu Halimah (66 tahun), anak ketiga Hasim, pada Minggu 03 
Desember 2017 jam 14.00 di Bandung. 
4
Sekolah Peralihan yaitu sekolah peralihan dari Sekolah Desa ke Sekolah Dasar dengan 
pengantar Bahasa Belanda. Lama belajarnya 5 tahun dan diperuntukkan untuk golongan 
pribumi. Lulusan sekolah peralihan dapat melanjutkan ke MULO. 
http://kotatoeamagelang. Wordpress.com/2011/10/20/perkembangan-pendidikan-barat-
pada-masa-kolonial-belanda/ (Senin, 25 Desember 2017, 20.58). 
5
Hollandsch Inlandsche School (HIS) atau Sekolah Bumiputera Belanda dengan lama 
belajar 7 tahun diperuntukkan bagi keturunan Indonesia asli yang umumnya anak 
bangsawan, tokoh terkemuka, atau pegawai negeri. http://kotatoeamagelang. 
Wordpress.com/2011/10/20/perkembangan-pendidikan-barat-pada-masa-kolonial-
belanda/ (Senin, 25 Desember 2017, 20.58). 





































 Setelah lulus dari Mulo, ia bercita-cita melanjutkan ke AMS,
7
 namun 
gagal karena malaise sekitar tahun 1930.
8
 Penghasilan pokok orang tuanya adalah 
buah kelapa yang pada zaman malaise harganya jatuh (80 sen per 100 butir). 
Kegagalannya melanjutkan studi ke AMS membuat ia memulai 
pembelajaran informal melalui buku-buku dan perkawanan. Ia mempelajari 
Bahasa Belanda, Bahasa Inggris, dan Pedagogi.
9
 Hasil kerja kerasnya 
membuahkan hasil, ia diterima menjadi guru di HIS Pasundan. Setelah itu ia 
kemudian pindah ke Schakelschool Muhammadiyah. Terakhir ia dipercaya 
menjadi Kepala Schakelschool Islam Miftahul Huda.
10
  
Pada masa pendudukan Jepang, Hasim sempat menjadi guru Sekolah 
Rakyat (Kokumin Gakko) kemudian dipindahkan ke Kantor Kabupaten menjadi 
Boei Karicho yaitu pengerah tenaga kerja untuk menjadi Seinendan dan Keibodan 
                                                          
6
Meer UItgebreid Lager Onderwijs (MULO) atau pendidikan rendah yang diperluas 
merupakan kelanjutan dari sekolah rendah yang menggunakan pengantar bahasa Belanda 
dengan lama belajar 3-4 tahun. http://kotatoeamagelang. Wordpress.com/2011/10/20 
/perkembangan-pendidikan-barat-pada-masa-kolonial-belanda/ (Senin, 25 Desember 
2017, 21.04). 
7
Algemeene Middelbare School (AMS) atau Sekolah Menengah Umum merupakan 
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golongan pribumi dan timur asing dengan lama 3-4 tahun. http://kotatoeamagelang. 
Wordpress.com/2011/10/20/perkembangan-pendidikan-barat-pada-masa-kolonial-
belanda/ (Senin, 25 Desember 2017, 21.04).  
8
Ma-lai-se n 1 keadaan lesu dan serba sulit (terutama dibidang perekonomian): waktu – 
melanda dunia (1930), daerah jajahan Belanda pun tidak luput dr kesulitan ekonomi; 2 
(keadaan) perasaan kurang sehat dan lesu, yg mendahului timbulnya keadaan sakit yang 
lebih gawat. http://kbbi.web.id/malaise. (Senin, 25 Desember 2017, 21.04). Dan hasil 
wawancara dengan Ibu Halimah (66 tahun), anak ketiga Hasim, dan anak kedua ibu 
Halimah, pada Minggu 03 Desember 2017 jam 14.00 di Bandung. 
9
Pe-da-go-gi /pedagogi/ n ilmu pendidikan; ilmu pengajaran: menguasai – merupakan 
salah satu syarat yg penting bagi seorang guru, KBBI Kamus Besar Bahasa Indonesia 
v1.1. 
10
Her Suganda, “Moh. E Hasim Berkarya sampai Tua.” pernah dimuat di Kompas, 13 
Juli 2004. Dikutip dari http://www.mail-archive.com/rantaunet@googlegroups.com/msg 
13199.html. (Senin, 25 Desember 2017, 21.06). 



































merangkap sebagai juru Bahasa.
11
 Pasca kemerdekaan, walaupun sudah menjadi 
guru, Hasim tidak lupa untuk mengangkat senjata bersama para pemuda lainnya. 







 Hasim juga pernah diserahi tugas memimpin Persatuan 
Perjuangan Nasional yang merupakan gabungan Sabilillah, Hisbullah, Tentara 
Pelajar, dan BPRI.
15
 Semasa zaman pergerakan, ia beberapa kali ditangkap 
Belanda, menjadi tahanan rumah hingga kemudian melarikan diri ke Bandung 
melalui Cirebon dan melanjutkan profesinya sebagai guru Bahasa di berbagai 
lembaga pendidikan.  
Di kota Bandung, Hasim kemudian mengajar SMP PARKI sambil 
merangkap sebagai sekretaris Non-Kooperator dan memimpin Kantor Urusan 
Demobilisan Pelajar. Karena kepintarannya dalam Bahasa Inggris, Hasim juga 
pernah menjadi pengajar Bahasa Inggris di SLTP, SLTA, Institut Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan (IKIP) Bandung dan SAKTA yang diselenggarakan Djawatan 
Kereta Api (DKA/PT. KAI sekarang), Akademi Sekretaris dan Akademi Industri 
                                                          
11
Jajang A Rahmana, Sejarah Tafsir Alquran di Tatar Sunda (Bandung: Mujahid Press, 
2017), 131. 
12
Barisan Rakyat Indonesia, http://mohkusnanto.wordpress.com/maklumat-terbentuknya-
tkr-5-oktober-1945/. (Senin, 25 Desember 2017, 21.09).  
13
Badan Keamanan Rakyat Sebuah korps pejuang bersenjata dengan tujuan untuk 
menjamin ketentraman umum, yang pada mulanya merupakan bagian dari Badan 
Penolong Keluarga Korban Perang yang didirikan di Jakarta pada 20 Agustus 1945, yang 
bekerja dengan sukarela bersama-sama dengan rakyat dan pemerintah. Sehingga dapat 
dikatakan kedudukannya sejajar dengan peranan suatu badan kesosialan. Berdirinya BKR 
secara resmi dinyatakan dalam pidato Presiden Sukarno tanggal 23 Agustus 1945. 
http://www/jakarta.go.id/web/encyclopedia/detail/58/Badan-Keamanan-Rakyat-BKR. 
(Senin, 25 Desember 2017, 21.09). 
14
Tentara Keamanan Rakyat merupakan kelanjutan dari BKR yang ditetapkan dengan 
Maklumat Pemerintah tanggal 5 Oktober 1945. http://mohkusnanto.wordpress.com/ 
maklumat-terbentuknya-tkr-5-oktober-1945/. (Senin, 25 Desember 2017, 21.09).  
15
Barisan Pemberontakan Rakyat Indonesia, http://mohkusnanto.wordpress.com/ 
maklumat-terbentuknya-tkr-5-oktober-1945/. (Senin, 25 Desember 2017, 21.09).  



































dan Niaga. Dia juga memberi kursus Bahasa Inggris bagi pelajar yang akan 
menempuh ujian di sekolah Pitman College di London. Dia juga menulis buku 
pelajaran Bahasa Inggris Tingkat Dasar, Menengah dan Lanjutan. Dan sempat 




Pergulatan Hasim dengan ilmu keislaman sangat mengagumkan. Hasim 
memiliki pengetahuan yang luas seputar Islam. Baik dari aspek sejarah, hukum, 
tafsir, maupun teologi. Padahal Hasim tidak pernah merasakan bangku pesantren 
maupun pendidikan keagamaan formal lainnya. Hasim mengaku bahwa semua 
diperolehnya dengan cara otodidak melalui buku bacaan.
17
 Pada usia 60-an, 
Hasim pensiun dari mengajar dan selanjutnya ia banyak bergabung dalam 
kegiatan keagamaan.   
Setelah pensiun, ia belajar sendiri agama dan Bahasa Arab, lalu menulis 
buku-buku agama berbahasa Sunda termasuk tafsir Ayat Suci Lenyepaneun (1990-
1993).
18
 Hasim dikategorikan sebagai mufassir kontemporer karena kitab tafsirnya 
ditulis mulai tahun 1989. Berkat karya inilah, pada 10 April 1994, ia mendapatkan 
penghargaan dari Lembaga Kebudayaan UNPAS dan puncaknya penghargaan 
dari Sastra Rancage
19
 dalam kategori karya berbahasa Sunda pada 31 Januari 
                                                          
16
Wawancara dengan Ibu Halimah (66 tahun), anak ketiga Hasim, dan anak kedua ibu 
Halimah, pada Minggu 03 Desember 2017 jam 14.00 di Bandung. 
17
Jaja Zarkasyi, Bahasa Sunda dalam Penafsiran Al-quran, Tesis, (Jakarta: SPs UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009), 54. Dan hasil wawancara dengan bapak Jajang A 
Rahmana, Dosen UIN Sunan Gunung Djati Bandung, pada Rabu 06 Desember 2017 jam 
11.00 di Bandung. 
18
Ajip Rosidi (ed.), Ensiklopedi Sunda, 266. 
19
Sebuah yayasan yang didirikan oleh Ajip Rosidi, Erry Riyana Hardjapamekas, Edi S. 
Ekadjati, dan beberapa tokoh lainnya. Yayasan ini memberikan Hadiah Rancage bagi 



































2001. Dan juga penghargaan dari Pengembangan Persyarikatan Muhammadiyah 
di Bandung oleh PP Muhammadiyah. Moh. E Hasim meninggal pada hari 
Minggu, 3 Mei 2009 di RS. Hasan Sadikin karena penyakit komplikasi yang 
dideritanya dan dikebumikan di Pemakaman Sirnaraga tidak jauh dari rumahnya 
di Jl. Mahmud 5 Pasirkaliki Bandung. Ia tutup usia pada 93 tahun dengan 
meninggalkan dua istri, pertama bernama Siti Fatimah (alm) dan istri kedua 
bernama Cicih Sutarsih, 10 orang anak, 28 cucu, 28 buyut, dan 1 cicit.
20
  
Adapun beberapa karya telah disusunnya: Grammer and Exercise 
Elementary Grande, Kamus Istilah Islam, Rupa-rupa Upacara Adat Sunda Jaman 
Ayeuna (Bandung: Pustaka, 1996), Hadis Penting Papadang Ati (Bandung: 
Pustaka, 1997), Hadis Penting Pelita Hati, buku pelajaran, bahasa inggris tingkat 
dasar menengah dan lanjutan, Ayat Suci Lenyepaneun 30 Jilid (Bandung: Pustaka, 
1984), ayat suci dalam Renungan 30 Jilid (Bandung: Pustaka, 1998), Iqra 
(Bacaan dan Tulisan), Khatbah Shalat Juma‟ah (Bandung: Pustaka, 2006).21 
 
B. Pandangan Moh. E Hasim Tentang Alquran dan Tafsir 
Dalam pandangan ahli antropologi Jawa seperti Woodward, Panowo, 
Muhaimin dan Nursyam,
22
 kalangan Islam tradisional menghadapi perjumpaannya 
                                                                                                                                                               
orang-orang yang dianggap berjasa dalam mengembangkan Bahasa dan sastra daerah 
terutama Sunda, Jawa, Bali, dan Lampung.  
20
Wawancara dengan Ibu Halimah (66 tahun), anak ketiga Hasim, dan anak kedua ibu 
Halimah, pada Minggu 03 Desember 2017 jam 14.00 di Bandung. 
21
Jajang A Rahmana, Sejarah Tafsir Alquran di Tatar Sunda (Bandung: Mujahid Press, 
2017), 132. 
22
Mark R Woodward, Islam Jawa Kesalehan Normatif Versus Kebatinan, terj. Hairus 
Salim HS (Yogyakarta: LKiS, 2008), cet. Ke-4; M. Bambang Pranowo, Memahami Islam 
Jawa (2009); A.G. Muhaimin, The Islamic Tradisions of Cirebon (2006); Nur Syam, 
Islam Pesisir (2005).  



































dengan budaya lokal ternyata mampu memahami konstruksi tradisi lokal tersebut 
dengan menyerapnya ke dalam tradisi Islam lokal. Tidak ada lagi bentuk 
sinkretisme di sini, yang ada adalah proses akulturatif-kolaboratif yang positif dari 
tradisi lokal ke dalam tradisi Islam lokal dan menjadi bagian dari identitasnya 
yang tidak terpisahkan. Cara pandang sinkretis hanyalah cara pandang yang tidak 
didasarkan pengetahuan yang memadai terhadap karakteristik ajaran Islam.
23
 
Sejauh ini, penulis sudah menggambarkan bagaimana dakwah ideologis 
yang dilakukan kalangan Islam modernis berlangsung dalam teks keagamaan 
seperti tafsir Sunda karya Moh. E Hasim. Secara ideologis, tafsir Ayat Suci 
Lenyepaneun yang disusun Hasim mufassir Islam pembaharu itu berpengaruh 
pada materi tafsir yang disesuaikan dengan misi pembaharuan Islam. Terlebih 
suasana yang berkembang di tengah masyarakat pada masa itu masih diwarnai 
kuatnya persaingan ideologis antara kalangan Islam pembaharu dan Islam 
tradisional (1970-an dan 1990-an). Hal ini berdampak pada upaya ideologisasi 
tafsir Alquran berbahasa lokal menurut faham atau aliran tertentu. Tafsir lokal 
kemudian dijadikan sarana efektif untuk melakukan ideologisasi dakwah Islam 
terutama dari kalangan Islam pembaharu berhadapan dengan faham yang dianut 
oleh kalangan Islam tradisional.  
Kajian atas tafsir Sunda modernis Ayat Suci Lenyepaneun yang disusun 
oleh Moh. E Hasim ini untuk berusaha membuktikan kebenaran pernyataan 
Woodward tentang sejauh mana pemikiran Islam modernis di Indonesia 
                                                          
23
Abdurrah}ma>n Mas’u>d, “Memahami Agama Damai Dunia Pesantren”, dalam Badrus 
Sholeh (ed.), Budaya Damai Komunitas Pesantren (Jakarta: LP3ES, LSAF &The Asia 
Foundation, 2007), xxii. 



































cenderung menjaga jarak dari tradisi budaya lokal di banding Islam yang berasal 
dari tradisi pesantren (tradisional).
24
 Didalam tafsirnya juga Hasim mengkritik 
tradisi orang Sunda seperti tahayul, khurafat, fitnah dan politik.  
Kecenderungan ideologisasi tafsir tersebut tampak dari berbagai 
pernyataan sikapnya sejak di bagian pengantar karya tafsirnya yang selanjutnya 
dilegitimasi melalui penafsiran ayat-ayat Alquran pada bagian inti tafsirnya.  
Di beberapa muqaddimah-nya Hasim secara terus terang memperlihatkan 
sikapnya sebagai seorang Islam pembaharu dengan menyinggung beberapa 
masalah seperti larangan menghadiahkan pahala dengan membaca surat Yasin,
25
 
kewajiban menyampaikan kebenaran walau terasa pahit,
26
 pengaruh orientalis, 
jiwa animism, bid’ah dan khurafah yang masih diamalkan,27 dan yang lainnya.  
Hasim dalam salah satu muqaddimah-nya secara terang benderang 
menunjukkan sikap dan posisinya di antara empat macam golongan Islam: 1) 
Islam jumud; 2) Islam taklid; 3) Islam fashl al-di>n „an al-daulah (sekuler), dan 4) 
Islam kaafah. Menurutnya, salah satu upaya untuk menghilangkan golongan 1, 2, 
dan 3, adalah dengan merenungkan (ngalenyepan) kandungan ayat-ayat Alquran, 
insya Allah pelan-pelan akan menjadi golongan keempat.
 28
 Tentu saja yang 
dimaksud dengan ngalenyepan ayat-ayat Alquran pada kalimat di atas adalah 
                                                          
24Mark R Woodward. “ Textual Exegesis as Social Commentary: Religious, Social, and 
Political Meanings of Indonesian Translations of Arabic Hadith Texts”, The Journal of 
Asian Studies. Vol. 52, No. 3. (Aug., 1993), 565.  
25
Moh. E. Hasim, Ayat Suci Lenyepaneun, Jilid 9, vii. 
26
Moh. E. Hasim, Ayat Suci Lenyepaneun, Jilid 7, vii. 
27
Moh. E. Hasim, Ayat Suci Lenyepaneun, Jilid 13, vii. 
28
Moh. E. Hasim, Ayat Suci Lenyepaneun, Jilid 15, vii-viii. 







































Semangat Hasim dalam menyebarkan paham Islam pembaharu dan 
berbagai kritik yang disampaikannya terhadap kalangan Islam tradisional menjadi 
indikator penting bahwa teks apapun termasuk teks keagamaan seperti tafsir, tidak 
terlepas dari kepentingan penulisnya. Bila tafsir ideologis yang banyak 
berkembang di abad pertengahan didominasi oleh kepentingan aliran dalam 
Bahasa, teologi (kalam), mazhab fiqih maupun tasawuf. Maka dalam konteks 
tafsir lokal, kepentingan penulisnya tetap ada dan cenderung terpilah dalam 
nuansa ideologis Islam tradisional dan pembaharu. Ini bisa dipahami karena 
realitas kuatnya persaingan kelompok keagamaan terjadi dalam kondisi Moh. E 
Hasim pada saat itu, terutama di tatar Sunda. Terlebih basis masa kelompok Islam 
Hasim ini dominan dan ia termasuk salah satu ormas Islam pembaharu (Persis) 
bahkan berpusat di tatar Sunda (Bandung).
30
 
Bahasa lokal menjadi pilihan bagi karya Tafsir Hasim ini, di samping 
untuk mengisi kekosongan pasar tafsir lokal sehingga membuatnya berhitung 
secara pragmatis menghadapi kuatnya persaingan penerbitan tafsir dalam Bahasa 
Indonesia. Hasim juga cenderung membidik kaum Muslim Sunda pedesaan 
sebagai basis kalangan Islam tradisional yang diharapkan bisa mudah dipengaruhi 
bila disampaikan dalam Bahasa ibunya.  
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C. Orientasi Penulisan Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun 
Kehadiran Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun memberikan warna tersendiri 
dalam perkembangan khazanah tafsir di Indonesia, khususnya kajian Alquran 
yang disajikan dengan menggunakan media Bahasa daerah. Sebagai karya tafsir 
termasuk karya yang paling lengkap karena terdiri dari 30 jilid, Rata-rata satu jilid 
300-400 halaman. Ia ditulis dengan Bahasa Sunda lancaran yang mudah 
dimengerti, sehingga memudahkan bagi masyarakat Sunda dan pembaca pada 
umumnya yang ingin membaca Alquran sekaligus memahami isi kandungannya. 
Salah satu kelebihan tafsir Ayat Suci Lenyepaneun adalah karena Hasim 
menggunakan peristiwa atau kejadian di masyarakat yang relevan dengan ayat 
sehingga terasa lebih aktual dan popular. Dalam metode tafsir, Hasim 
menggunakan pendekatan tafsi>r bi al-ra‟y dengan metode tah}li>li>, dengan 
berorientasi Sunni dan menitikberatkan pada corak al-adabi> al-ijtima>’i. > 
Disusunnya Ayat Suci Lenyepaneun pada saat Moh. E Hasim menjelang 
ulang tahunnya yang ke 70,
31
 tanggal 15 Agustus 1986. Hasim ingin memberikan 
kenang-kenangan kepada anak cucu dan keluarga lainnya. Dalam benaknya ia 
ingin memberikan tafsir Alquran supaya mereka selalu ingat kepada Allah. 
Sebagaimana ia tulis dalam kata pengantar: “…sim kuring nyobi-nyobi neuleuman 
ayat-ayat suci Alquran dijejeran niat rek ngelingan pamajikan sareng anak incu 
katut kaum karabat anu landep kanggo nadunan dawuhan Mantenna nu kaunggel 
dina surat asy-Syu‟ara ayat 214.”32 
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Moh. E. Hasim, “Pangalaman Nyusun Naskah Ayat Suci Lenyepaneun”, 87.  
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Moh. E. Hasim, Ayat Suci Lenyepaneun, Jilid 1 (Bandung: Pustaka, 1989), v.  



































Namun pada waktunya, ia hanya bisa menyelesaikan sepertiga dari juz 1. 




Rupanya ada yang membawa tafsir tersebut ke Ciamis. Terbukti dengan 
kedatangan Kyai Adnan (almarhum) ke rumahnya. Kyai Adnan menyatakan 
kecocokannya dengan tafsir yang ditulis dan memintanya untuk melanjutkan 
penulisan. Disamping itu, ia pun kedatangan salah seorang pengajar bahasa Arab 
UPI (Universitas Pendidikan Indonesia) Bandung yang mendorongnya untuk 
menulis tafsir tersebut, ia sigap melanjutkan tafsirnya.
34
  
Ketika ia telah menyelesaikan 2 juz, Hasim pun berniat untuk 
menerbitkannya, namun keinginannya ditolak penerbit. Bukan karena kualitas 
tafsirnya, namun karena pengalaman penerbitnya menghadapi penulis yang 
usianya lanjut. Penerbit tersebut menyatakan pernah menerima naskah yang 
direncanakan 10 jilid namun baru terbit 2 jilid, penulisnya meninggal dunia. 
Dengan semangat menggebu, Hasim pun melanjutkan penulisan helai demi helai 
tafsirnya sampai tahun 1989 mulai diterbitkan. 
35
 Bahkan ia kemudian beranjak 
pada tafsir berbahasa Indonesia, Ayat Suci dalam Renungan.
36
 
Menurut Hasim, ia seringkali diam termenung mengingat-ngingat 
relevansi ayat dengan kondisi zaman sekarang yang sedang dialaminya. Karena 
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Her Suganda, “Moh. E Hasim Berkarya sampai Tua.” pernah dimuat di Kompas, 13 
Juli 2004. Dikutip dari http://www.mail-archive.com/rantaunet@googlegroups.com/msg 
13199.html. (Senin, 25 Desember 2017, 21.45). 
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Wawancara dengan Ibu Halimah (66 tahun), anak ketiga Hasim, dan anak kedua ibu 
Halimah, pada Minggu 03 Desember 2017 jam 14.00 di Bandung. 
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Her Suganda, “Moh. E Hasim Berkarya sampai Tua.” pernah dimuat di Kompas, 13 
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 Moh. E. Hasim, “Pangalaman Nyusun Naskah Ayat Suci Lenyepaneun”, 88-89. 



































banyak ayat yang harus diteropong dengan sudut pandang politik, ekonomi, iptek 
dan lain-lain.
37
 Termasuk dengan sudut pandang asba>bun nuzu>l. Bila sudah 
ditemukan makna yang hendak diungkapkan, kemudian Hasim mencari kalimat 
yang sesuai dengan jiwa ayat dan bisa meresap ke dalam hati sanubari (nyerep 
kana angen sumarabah kana bayah).
38
 “Bagi saya yang penting adalah jiwa 
kalimat itu yang harus dipahami dan dijadikan pegangan, mengingat susunan kata 
dan struktur kalimat bahasa Arab berbeda dengan bahasa Indonesia,” demikian 
pengakuannya. Meski awalnya banyak halangan dan rintangan, tetapi dengan 




Selain aspek metodologis tersebut, tafsir Ayat Suci Lenyepaneun 
cenderung menonjol bila dilihat dari nuansa bahasa dan sastra Sunda di dalamnya 
terutama penggunaan ungkapan tradisional Sunda, gambaran alam Sunda dan 
cerita keseharian orang Sunda. Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun sampai saat ini juga 
masih menjadi acuan dalam mensyi’arkan agama Islam seperti oleh Ust. Rosyad 
di Subang, Sukamelang, dia mengacu pada Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun karena 
mudah dipahami dan penafsirannya mengikuti keseharian masyarakat pada saat 
itu. Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun sebagai acuannya dalam ceramah harian dan 
ceramah dalam khutbah jum’at.40 
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Wawancara dengan bapak Jajang A Rahmana, Dosen UIN Sunan Gunung Djati 
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Beberapa ungkapan tradisional Sunda (babasan [ungkapan]), paribasa 
[peribahasa] dan kecap-kecapan) misalnya, menjadi aspek penting dalam 
membentuk kekhasan tafsirnya.
41
 Ia merupakan kekayaan batin budaya Sunda 
yang mengandung nasehat, prinsip hidup dan aturan tingkah laku.
42
 Sebagai 
contoh, disini disebutkan penjelasan tafsir Ayat Suci Lenyepaneun karya Moh. E 
Hasim tentang “penyakit hati” yang dimiliki orang munafik dalam QS. Al-
Baqarah [1]: 10: 
“Panyakit nu ngancik dina ati teh mimitina mah mencenit leutik siga pisirungeun 
dina tunggul, lila-lila ngagedean, asa mokaha mirucaan ceceremed mipit teu 
amit ngala teu amit menta, lila-lila jadi ngabaju, beuki dieu beuki hideung nepi 
ka ahirna leber wawanen jadi bangsa gerot. Waktu masih jadi bawahan geus 
mirucaan daek nampa suap jeung pungli jadi ngadaki, ari geus jadi patinggi mah 
ningkat kawani, teu kapalang belang pindah pileumpangan sakalian jadi 
koruptor kelas kakap. Sirikpidik ka nu leutik, belangbayah ka sasama jeung 
sawenang-wenang ka cacah kuricakan geus teu aya nu dipantrang. Gede hulu 
siga jojodog unggah ka salu jeung kadedemes kawas nu kokoro manggih 
mulud puasa manggih lebaran. Galak jeung campelak sahaok kadua gaplok, 
tapi anu patepung jeung nu jangkung gede, nu kumisna baplang godegan 
ngajejembrung, poyongkod bae siga teu daya teu upaya, batan ngalawan mah 
kalah ka serahbongkokan.”43 
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Babasan berarti ucapan tertentu yang digunakan dalam arti kiasan, biasanya merupakan 
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Daerah, 1984); Panitia Kamus Lembaga Basa & Sastra Sunda (LBSS), Kamus Umum 
Basa Sunda (Bandung: Tarate, 1985), xiii dan 43-44.   
42
Ajip Rosidi, Babasan & Paribasa: Kabeungharan Basa Sunda, Jilid I (Bandung: Kiblat 
Buku Utama, 2005), 6-7. 
43
Moh. E Hasim, Ayat Suci Lenyepaneun, Jilid I, 25-26. Artinya: Penyakit hati itu 
mulanya kecil layaknya tunas pohon, semakin lama semakin membesar, makin menjadi, 
makin mengganggu, mulanya mencuri, lalu terbiasa, makin berani hingga akhirnya 
menjadi raja pencuri. Ketika masih menjadi bawahan sudah coba-coba menerima suap 
dan menjilat agar naik jabatan, semakin lama suap dan pungli menjadi kebiasaan. Ketika 
menjadi pejabat meningkat pula keberanian, tidak tanggung-tanggung pindah arah 



































Kalimat yang ditebalkan tersebut merupakan ungkapan tradisional berupa 
babasan, peribahasa dan kecap-kecapan yang mencerminkan sifat dan perilaku 
buruk orang munafik. Beberapa di antaranya menggunakan kalimat kiasan dan 
perumpamaan berupa nasehat atau sindiran sebagai bagian dari kearifan lokal. 
Misalnya ungkapan kadedemes kawas kokoro manggih Mulud, puasa manggih 
lebaran berarti rakus karena merasa mumpung mendapat rejeki/makanan.
44
 
Ungkapan tersebut menggunakan perumpamaan perilaku orang miskin ketika 
datangnya bulan Mulud atau perilaku orang Islam selepas puasa saat hari lebaran. 
Entah sejak kapan ungkapan itu digunakan. Tetapi ia merupakan sindiran bahwa 
tidak baik terlalu berlebihan saat mendapat banyak makanan. 
Selain ungkapan tradisional Sunda, Hasim juga menggunakan gambaran 
alam Pasundan untuk memperkaya penjelasan tafsirnya dan membetot alam 
pikiran pembacanya. Hasim misalnya menunjukkan ungkapan yang 
menggambarkan suasana keindahan alam pasundan sebagai bagian dari kesan 
dirinya akan kekuasaan ciptaan Tuhan. Ketika menafsirkan penghujung QS. Al-
Baqarah [2]: 231 tentang nikmat Allah, Hasim menggambarkan: 
“Isuk isuk liwat jam tujuh ngadaweung ngabangbang areuy di hareupeun 
pasanggrahan dina mumunggang gunung, diuk dina korsi kebon bari moyan 
nginum kopi nu masih ngebul, rarat-reret, ngaler-ngidul, plung-plong tetenjoan 
teu kahalangan ku aling-aling ma’lum da aya di tengah-tengah kebon enteh. Di 
kajauhan remeng-remeng puncak gunung semu kulawu, ka handapna masih 
dikarimbunan ku halimun siga nu keur candukul diharundum sarung. Lamping-
                                                                                                                                                               
hidup sekali saja menjadi koruptor kelas kakap. Iri pada orang kecil, munafik pada 
sesama dan sewenang-wenang pada rakyat kecil, semua tidak dipantang. Sombong, 
rakus, pemarah, tetapi ketika bertemu orang tinggi besar, berkumis, berjambang, maka 
ia pun menciut tiada daya, daripada melawan malah menyerah saja.  
44
Ajip Rosidi, Babasan & Paribasa, 100; Panitia Kamus Lembaga Basa & Sastra Sunda 
(LBSS), Kamus Umum Basa Sunda, 242. 



































lamping disakurilingan hejo ngemploh ku pelak enteh, lalucir lir buuk kakarek 
diminyakan, diselang-selang tatangkalan patarenggang. 
 
Sang surya moncorong koneng semu bodas dibageakeun ku sora rupa-rupa 
manuk, nu laleutik recet acleng-aclengan tina regang kana regang, tikukur 
engguk-enggukan, ditema ku cangkurileung matak nineung matak was rusras ka 
jaman katukang. Hiliwir angina leutik ngadalingding, hawa seger tur beresih 
diseuseup dikaluarkeun, rarasaan ngadak-ngadak tambah jagjag. Ieu teh kabeh ge 
ni’mat ilahi nu dipaparinkeun kalawan perdio, padahal ieu teh teu aya satai 
kukueun mun dibandingkeun jeung ni’mat nu loba taya wiwilanganana mah tapi 
geus susah direka ku basa sakitu karasa kalawan nyata.”45 
 
Hasim menggambarkan suasana keindahan alam pasundan sesuai dengan 
pengalaman hidupnya yang lama tinggal di Ciamis dan Bandung yang dikelilingi 
pegunungan. Sebuah gambaran alam pilemburan Sunda yang dalam Bahasa 
Wittfogel (1936) disebut sebagai tempat tinggal hydrolic society.
46
 Sehingga 
karena kesuburannya itu, wajar bila Brouwer, seorang rohaniwan Katolik, 
menyebut bahwa tatar Sunda terjadi ketika Tuhan tersenyum.
47
 Karenanya tema 
air (cai, ci) menjadi keumuman nama tempat ditatar Sunda. Gambaran Hasim 
mengingatkan kita pada karya dangding Haji Hasan Mustafa (1852-1930) atau isi 
ceramah KH. AF. Ghazali, da’i popular di tatar Sunda era 1990-an. Gambaran 
alam Sunda kiranya dekat dengan alam pikiran siapapun di tatar Sunda.
48
 
Selain itu juga, Hasim juga tidak segan untuk menceritakan cerita popular 
yang berasal dari pengalaman hidupnya atau boleh jadi terinspirasi berita di media 
massa seperti cerita tentang nasib orang kaya yang terkena dampak perubahan 
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Moh. E Hasim, Ayat Suci Lenyepaneun, Jilid 2, 303.  
46
Haryoto Kunto, Semerbak Bunga di Bandung Raya (Bandung: PT. Granesia, 1986), 87.  
47
M.A.W Brouwer, Perjalanan Spiritual dari Gumujeng Sunda, Eksistensi Tuhan, sampai 
Siberia (Jakarta: KPG,2003), 1.  
48
Jajang A Rahmana, “Sundanese Sufi Literature and Local Islamic Identity: A 
Contribution of Haji Hasan Mustafa’s Dangding,” Al-Ja>miah, vol. 50, No 2, 2012, 303-
327; Jullian Millie, The People‟s Religion, The Sermons of A. F. Ghazali (Bandung: 
Cupumanik, 2008), 9-11. 



































nilai mata uang (sanering) pada masa Orde Lama ketika menafsirkan QS. Al-
Baqarah [2]: 261 (111: 42); cerita tentang Bu Eroh orang Tasikmalaya yang 
membuat saluran air (11: 117); cerita tentang H. Suganda, seorang pengusaha 
Cina Muslim asal Bandung yang membelikan angkot bagi karyawannya ketika 
menjelaskan QS. Al-Baqarah [2]: 278 (111:91), dan masih banyak yang lainnya.  
Adapun penyusunan Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun menurut Hasim, 
dilatarbelakangi beberapa alasan, di antaranya keinginan memelihara Bahasa 
Sunda,
49
 dorongan untuk mempelajari agama langsung dari sumbernya dan 
kewajiban menyampaikannya, serta pengalaman ketidakpuasannya terhadap tafsir 
yang ada, baik metode maupun bahasanya.
50
 Keinginan untuk mendalami agama 
muncul ketika masih menjadi guru sekitar September 1974. Ia sering kali 
termenung memikirkan relevansi ayat dengan kondisi zaman yang dialaminya. 
Ketika sudah ditemukan, lalu ia ungkapkan dengan kalimat yang sesuai dengan 
jiwa ayat agar bisa meresap ke dalam hati sanubari.
51
 “Jiwa kalimat itulah yang 
harus dipahami dan dijadikan pegangan, mengingat struktur Bahasa Arab berbeda 
dengan Bahasa lainnya,” demikian pengakuannya.52  
Hasim berusaha membeli beberapa terjemah Alquran dalam Bahasa 
Indonesia disertai kamus, tetapi mendapatkan ketidakpuasaan dalam 
                                                          
49“Sanaos sanes ahli basa budaya keukeuh haying ngamumule basa sunda warisan ti 
nini-moyang. Teu tega ari diantep sina nu bade dianak-terekeun mah” (sekalipun bukan 
ahli budaya Sunda, saya sanga ingin memelihara Bahasa Sunda warisan dari nenek-
kakek. Tidak tega kalua dibiarkan kalua sampai dianaktirikan). Moh. E Hasim, Rupa-
rupa Upacara Adat Sunda Jaman Ayeuna (Bandung: Pustidaka, 1996), v.  
50Moh. E Hasim, “Pangalaman Nyusun Naskah Ayat Suci Lenyepaneun” 87.  
51
Ibid., 90. 
52Her Suganda, “Moh. E Hasim, Berkarya Sampai Tua”, pernah dimuat di Kompas, 13 
Juli 2004. Dikutip dari http://www.mail-archive.com/rantaunet@googlegroups.com/msg 
13199.html. (Senin, 25 Desember 2017, 21.57), 12.  



































memahaminya. Sampai ia membeli tafsir Alquran berbahasa Indonesia yang 
ditulis ulama terkenal, tetapi tetap tidak memuaskan hatinya. “Boh metodena boh 
entep seureuhna teu ngajembarkeun panalar santri tingkat pre-elementary” (baik 
metode maupun tata bahasanya tidak memperluas penalaran santri tingkat pre-
elementary), demikian keluhnya. Akhirnya muncul keinginan untuk coba-coba 
menafsirkan Alquran. 
 
D. Sistematika Penulisan Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun 
Sistematika tafsir ini diawali dengan mencantumkan ayat yang akan 
dibahas (biasanya satu ayat) dalam huruf Arab disertai bacaannya dalam aksara 
Roman, baru kemudian diterjemahkan. Lalu diterjemahkan kata demi kata disertai 
transliterasinya bacaan ke dalam aksara Roman. Terakhir diikuti dengan 
keterangan atau penjelasan maksud ayat tersebut sesuai dengan hasil temuannya. 
Bila ayat yang dibahas terbilang cukup panjang, maka penjelasan tafsirnya 
ditempuh dengan cara membagi ayat tersebut ke dalam beberapa kalimat pokok 
secara berurutan hingga selesai.
53
  
Referensinya sesekali menggunakan hadis Nabi, tetapi sayangnya, Hasim 
hampir tidak pernah merujuk pada tafsir lain yang dianggap standar. Ia dibeberapa 
tempat kadang menggunakan temuan sains modern seperti astronomi. Menurut 
pengakuannya, ia hanya menggunakan terjemah dan tafsir Indonesia (di antaranya 
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Jajang A Rahmana, Sejarah Tafsir Alquran di Tatar Sunda, (Bandung: Mujahid Press, 
2017), 162.  





































 dan dan kebiasaan Hasim dalam membaca Koran 
PR.
55
 Gaya penafsirannya mengingatkan kita pada model tafsir Al-Azhar karya 
Hamka. Bahasa sunda lancaran yang digunakannya sangat komunikatif dan 
berusaha menjelaskan sesuatu agar sesuai dengan alam pikiran orang Sunda,  dan 
juga mudah dipahami bagi keumuman orang Sunda, meski dibagian akhir ia juga 
melampirkan penjelasan bagi kata-kata tertentu yang dianggap sulit atau jarang 
digunakan.  
Berikut sistematika Moh. E Hasim Dalam menyusun tafsirnya, contoh di 
surat Al-Baqarah: 
1. Hasim membuka setiap tafsir dengan nama surat yang ditulis dengan huruf 




2. Teks basmalah dengan huruf arab disertai terjemahan Bahasa Sunda:  
ميحرلا نمحرلا الله مست 
“Kalayan nyebut jenengan Allah Nu Maha Welas Maha Asih” 
 
3. Teks ayat dan terjemah Bahasa Sunda: 
كلذ باتكلا لا ةير هيف ىده نيقتملل  
“Eta teh kitab nu teu mang-mang deui eusina nya eta pituduh keur 
jalma-jalma nu takwa” 
                                                          
54Moh. E Hasim, “Pengalaman Nyusun Naskah Ayat Suci Lenyepaneun”, dalam 
Perhimpunan KB-PII, Ngamumule Budaya Sunda Nanjeurkeun Komara Agama, 87. Lihat 
juga Moh. E Hasim, Ayat Suci Lenyepaneun, Jilid 11 (Bandung: Pustidaka, 1984), v.  
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Wawancara dengan bapak Jajang A Rahmana, Dosen UIN Sunan Gunung Djati 
Bandung, pada Rabu 06 Desember 2017 jam 11.00 di Bandung. 



































Itu adalah Kitab yang tidak ada keraguan di dalamnya yaitu 
petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa.  
 
4. Terjemah perkata: 
كلذ            باتكلا               لا                        ةير  
Mangmang  henteu  Kitab  eta 
Ragu-ragu  tidak  Kitab   itu 
 
هيف                     ىده                 نيقتملل   
Keur jalma-jalma pituduh di jerona 
     Nu takwa      
Bagi orang-orang   Petunjuk   Di   
Yang bertakwa       dalamnya 
 
 
5. Tafsir per ayat. Sebagai contoh penafsiran:  
Nu boga pabrik mobil lamun nyieun mobil pasti nyieun buku pituduh. Di 
mana ganti jaman pasti ganti model nya kitu deui buku pituduhna ge pasti 
diganti. Buku pituduh keur model taun 1980 teu bisa dipake keur model 
taun 1981, nya kitu deui buku pituduh keur model taun 1981 moal bisa 
dipake keur model taun 1982, jeung saterusna.  
Allah nyiptakeun manusa nu kaselir ngemban pancen pikeun ngokolotan 
jang ngatur alam dunya. Sangkan beres roes salamet taya kuciwana dina 
tiap-tiap kurun atawa jaman, mantenna ngalungsurkeun buku pituduh. Ti 
kurun Nabi Adam nepi ka kurun Nabi Musa aya 100 buku pituduh nu 
laleutik ngarana shuhuf. Dina kurun Nabi Musa sanggeus diganti ku 
Tauret, Shuhuf nu 100 the teu dipake, da geus beda model beda jaman, 
ayeuna mah nu syah teh Tauret. Tapi waktu kurun Nabi Musa diganti ku 
kurun Nabi Isa, Tauret dimansukh (diganti) ku Injil. Hiji-hijina pituduh nu 
syah dina kurun Nabi Isa ny eta Injil. Seep kurun Nabi „Isa diganti ku kurun 
nu pamungkas nya eta kurun Nabi Muhammad, Injil dimansukh ku Alquran. 
Tah dina jaman kiwari mah hiji-hijina uku pituduh nu syah teh nya eta 
Alquran.   
Lamun urang boga mobil Ford taun 1986 terus make buku pituduh taun 
1982, ditanggung awut-awutan mana komo lamun make buku pituduh lain 



































buatan nu boga pabrik tapi meunang nyieun si itu si ieu, piraku bae teu 
ancur.  
Tah lamun manusa dina kurun Nabi Muhammad teu daek make Alquran, 
tapi ngagugulung falsafah jijieunan manusa keneh saperti komunisme, 
sosialisme, kapitalisme, falsafah Socrates, Plat, Aristoteles, jeung 
paririmbon, atuh sarua bae jeung make buku pituduh meunang nyieun 
tukang loak dipake kana mobil Mercy. Buku pituduh nu pangalus-alusna 
keur mobil Ford kudu ti pabrik Ford, keur mobil Mercy kudu ti pabrik 
Mercy. Atuh buku nu pangalusna keur manusa taya lian buku pituduh 
dadamelan nu nyiptakeun manusa.  
Alquran nu ngandung pituduh pangalus-alusna teh kacida manfaatna 
tapi keur jalma-jalma nu takwa, nu daek maca nepi ka ngarti terus 
diamalkeun, ari ka nu teu daek ngagunakeun mah moal aya faedahna. Lir 
ibarat buku pituduh miara hayam nu kacida alusna, ditulis dina bahasa 
Inggris, ari dikeukeuweuk ku jalma buta huruf atawa buta bahasa Inggris 
mah, ta buku the moal aya manfaatna. Ku sabab eta Alquran teh lain buku 




“Pemilik pabrik mobil ketika membuat mobil pasti membuat buku 
petunjuk. Ketika zaman berganti maka model berganti begitupun buku 
petunjuknya. Buku petunjuk untuk model tahun 1980 tidak bisa dipakai 
untuk model tahun 1981, begitu pula buku petunjuk untuk model 1981 tidak 
bisa dipakai untuk model tahun 1982, dan selanjutnya.  
Allah menciptakan manusia yang mendapat giliran untuk mengemban 
amanah menjadi pemimpin yang mengatur alam dunia. Supaya kehidupan 
berjalan tertib, aman, dan sejahtera pada tiap-tiap zaman atau kurun, Dia 
menurunkan petunjuk. Dari zaman Nabi Adam sampai Nabi Musa 
diturunkan 100 buku petunjuk kecil yang diberi nama shuhuf. Pada kurun 
Nabi Musa diturunkan 100 buku petunjuk kecil yang diberi nama shuhuf. 
Pada kurun Nabi Musa sesudah diganti Taurat, shuhuf yang berjumlah 100 
tidak dipakai lagi, karena sudah beda model dan beda zaman, sekarang yang 
sah adalah Taurat. Tapi waktu kurun Nabi Musa diganti oleh kurun Nabi 
Isa, Taurat dimansukh (diganti) dengan Injil. Satu-satunya buku petunjuk 
yang sah pada zaman Nabi Isa diganti zaman yang terakhir yaitu zaman 
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Moh. E. Hasim, Ayat Suci Lenyepaneun Jilid 1 Citakan Kahiji (Bandung: Pustaka, 
1989), 14-15. 



































Nabi Muhammad, Injil dimansukh oleh Alquran. Maka, sekarang satu-
satunya buku petunjuk yang sah yaitu Alquran.  
Kalau kita punya mobil Ford keluaran tahun 1986 kemudian kita 
memakai buku petunjuk tahun 1982, pasti akan kacau balau, apalagi kalau 
kita memakai buku petunjuk bukan buatan pabriknya tapi buatan sianu, pasti 
akan hancur.  
Maka kalau manusia pada zaman Nabi Muhammad tidak mau memakai 
Alquran, tetapi malah berkutat dengan filsafat buatan manusia seperti 
komunisme, sosialisme, kapitalisme, filsafat Socrates, Plato, Aristoteles, dan 
primbon, sama saja dengan memakai buku petunjuk yang dibuat tukang 
rongsokan untuk mobil Mercy. Buku petunjuk paling bagus untuk mobil 
Ford harus dari pabrik mobil Ford, untuk mobil Mercy harus dari pabrik 
Mercy. Buku petunjuk yang paling bagus untuk manusia tiada lain adalah 
buku petunjuk buatan pencipta manusia.  
Alquran yang mengandung petunjuk paling bagus sangat bermanfaat 
hanya bagi orang-orang yang bertakwa, yang mau membaca sampai 
mengerti lalu mengamalkan, kalau tidak mau menggunakannya pasti tidak 
ada manfaatnya. Bagaikan buku petunjuk memelihara ayam yang sangat 
bagus, ditulis dalam bahasa inggris. Namun dipegang oleh yang buta huruf 
atau tidak mengerti bahasa Inggris. Buku tersebut tidak ada manfaatnya. 
Oleh karena itu Alquran bukan hiasan, bukan barang antik yang harus 
dibungkus seperti sesajen tapi bacaan, yang harus dimengerti untuk 
kemudian diamalkan.”57   
Dari sistematika tersebut dipakai untuk jilid 1-29. Untuk jilid 30, Hasim 
membedakan sistematika penulisan tafsirnya. Ini dikarenakan juz 30 terdiri dari 
surat-surat pendek, maka penafsiran dilakukan persurat. Adapun sistematika 
penulisan tafsir pada juz 30 adalah sebagai berikut: 
Pertama, nama surat dan artinya. Kedua, teks ayat. Ketiga, transliterasi 
arab latin. Keempat, terjemah ayat. Kelima, terjemah per kata. Keenam, tafsir 
persurat.  
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Terjemahan Bahasa Indonesia oleh penulis. 



































Selain Moh. E. Hasim ada mufasir lain penafsirannya hampir sama yaitu 
Muhammad Romli. Kedua karya tafsirnya ini didasarkan pada tiga alasan utama. 
Pertama, keduanya merupakan tafsir yang berisi penjelasan luas makna Al-Qur’an 
yang dihubungkan dengan realitas masyarakat pada masanya (al-adabi> al-
ijtima>’i >). Dengan urutan penyajian yang hampir sama (dimulai dengan teks ayat, 
terjemah mufradat, terjemah ayat dan diakhiri penjelasan secara luas), keduanya 
menitikberatkan pada penjelasan yang kontekstual sebagai cerminan dinamika 
sosial-keagamaan yang dihadapi penulisnya. Kedua, karya Romli dan Hasim 
dianggap sebagai karya tafsir Sunda yang paling jelas mewakili kepentingan Islam 
modernis dalam komentar tafsirnya. Kedua penulis sama-sama pernah aktif atau 
memiliki kontak dengan organisasi Islam pembaharu (Persis dan 
Muhammadiyah).  Ketiga, kedua karya tersebut di samping tercatat sebagai karya 
paling banyak beredar di kalangan kaum Muslim Sunda khususnya di Tatar 
Sunda, juga paling banyak dicetak seiring dengan semakin meningkatnya 
publikasi buku-buku agama berbahasa Sunda pasca kemerdekaan dan mundurnya 
penerbitan buku bahasa Sunda non-agama (sastera).
58
 Karya Romli termasuk 
karya perintis dalam genre cetak tafsir Sunda di era 1970-an yang terakhir sempat 
dicetak ulang hingga cetakan ketiga. Sementara karya Hasim dianggap tafsir yang 
diakui paling nyunda dengan menggunakan bahasa lancaran (prosa bahasa sehari-
hari). Sejak pertama kali terbit 1984 hingga penulisnya meninggal pada akhir 
2009 sudah masuk ke cetakan kelima. 
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Ajip Rosidi, Masa Depan Budaya Daerah, Kasus Bahasa dan Sejarah Sunda (Jakarta: 
Pustaka Jaya, 2004), 78. 


































METODOLOGI PENAFSIRAN DAN POLA DIALEKTIKA MOH. E 
HASIM DALAM TAFSIR AYAT SUCI LENYEPANEUN  
 
A. Metodologi Penafsiran Moh. E Hasim 
Untuk memahami isi kandungan Alquran tidak semudah yang 
dibayangkan, karena Alquran berbahasa Arab dan banyak nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya. Selain itu struktur dan uslub Bahasa Alquran memiliki 
nilai sastra yang sangat tinggi yang berbeda dengan Bahasa Arab pada umumnya. 
Oleh karena itu, di dalam memahaminya perlu metode pendekatan.  
Salah satunya di dalam tafsir Ayat Suci Lenyepaneun, sebuah tafsir yang 
sangat diakui di masyarakat, dan tafsir ini juga memberi ilustrasi peristiwa  
masyarakat yang relevan dengan ayat sehingga terasa lebih aktual dan popular 
pada masanya. Adapun bentuk, metode dan corak penafsiran dalam tafsir Ayat 
Suci Lenyepaneun ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Bentuk Penafsiran 
Penjelasan dalam tafsir Ayat Suci Lenyepaneun didukung dengan beberapa 
riwayat yang berkaitan dengan ayat yang sedang dijelaskan. Namun, tidak 
jarang pula penjelasan tersebut disertai dengan penalaran akal. Penggunaan 
nalar penafsir dalam tafsir Ayat Suci Lenyepaneun mengindikasikan bahwa 
karya tafsir ini tergolong ke dalam tafsir bi al-ra’y. 
Tafsir bi al-ra’y adalah tafsir yang dilakukan melalui pemikiran dan 
ijtihad. Menurut al-Dzahabi>, tafsir bi al-ra’y adalah penafsiran Alquran dengan 



































ijtihad dengan syarat mufassir telah menguasai kaidah bahasa Arab, 
mengetahui asba>b al-nuzu>l, na>sikh Mansu>kh dan perangkat-perangkat lain 
yang dibutuhkan dalam melakukan penafsiran.
1
 Dalam tafsir bi al-ra’y juga 
dijumpai adanya penggunaan riwayat. Hanya saja, riwayat hanya difungsikan 
sebagai legistimasi untuk mendukung penafsiran yang diberikan oleh penafsir.
2
 




Istilah bentuk penafsiran ini pertama kali diperkenalkan oleh Nashruddin 
Baidan. Pada awal-awal abad hingga periode modern, istilah tersebut tidak 
dijumpai dalam kitab-kitab ‘Ulu>m al-Qura>n seperti, al-Burha>n Fi> ‘Ulu >m al-
Qura>n karya al-Suyut}i>, Maba>h}ith fi> ‘Ulu >m al-Qura>n karya Subhi> Sali>h, begitu 
pula dalam kitab Mana>h}il al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu >m al-Qura>n karya al-Zarqani >.4 
Digunakan bentuk penafsiran disebabkan adanya kerancuan dalam 
pemakaian istilah. Seperti Ibnu Taimiyah misalnya, menyebut tafsi>r bi al-
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Muh}ammad H{usain al-Dzahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Juz. 1 (Kairo: Maktabah 
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al-Baya>n karangan al-Tabari> yang menurutnya tidak hanya menampilkan penafsiran Nabi 
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ma’thu >r dan tafsi>r bi al-ra’y sebagai metode tafsir.5 Kemudian al-Farmawi> 
yang mengkategorikan tafsi>r bi al-ma’thu >r dan tafsi>r bi al-ra’y sebagai corak 
tafsir.
6
 Oleh karena itu, terlepas dari berbagai pandangan para tokoh, bentuk 
penafsiran yang dimaksud yaitu tafsi>r bi al-ma’thu >r dan tafsi>r bi al-ra’y.7 
Hal ini dapat dibuktikan dengan cara Hasim memberikan uraian disertai 
dengan penalaran akal tentang ayat  ke 83 surat Al-Baqarah. Hasim 
menyatakan: 
“Ari nu disebut ihsan teh aya tilu rupa, nyaeta: 1.) ihsan ti Allah ka manusia 
disebutna kurnia, 2.) ihsan ti manusa ka Allah disebutna ibadah, 3.) ihsan antara 
sasama manusa nya eta sakumaha nu geus dipedar di luhur. Ngalaksanakeun 
ihsan ka masyarakat, nu kudu meunang prioritas nya eta ka indung-bapa, ti 
dinya ka karabat saperti ka dulur, nini aki, paman, bibi jeung saterusna ka kabeh 
baraya. Nu katilu nya eta barudak yatim, barudak nu geus teu boga bapa atawa 
geus teu boga indung-bapa; nu kaopat nya eta fakir-miskin; nu kalima tatangga; 
deukeut jeung tatangga jauh; kagenep jalma jalma nu saiman; katujuh jalma-
jalma nu katalangsara, dina badarat atawa dipangumbaraan; kadalapan jalma-
jalma nu kudu diraksa diriksa ku urang saperti bujang, babu, jeung nu 
digawekeun di perusahaan urang atawa para tahanan nu aya dina tanggung-
jawab urang.”8 
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Menurut Ibnu Taimiyah, metode tafsir yang terbaik adalah manafsirkan ayat Alquran 
dengan Alquran, kemudian dengan al-Sunnah setelah itu dengan perkataan sahabat. Lihat 
Ibnu Taimiyah, Muqaddimah fi Us}ul al-Tafsi>r (Beirut: Dar Maktabah al-Haya>h, 1980), 
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Moh. E Hasim, Ayat Suci Lenyepaneun, (Bandung: Pustaka, 1989), Jilid I, 129. Artinya: 
ihsan ada 3 macam: 1). Ihsan dari Allah kepada manusia disebut kurnia, 2). Ihsan dari 
manusia kepada Allah disebut ibadah, 3). Ihsan antara sesama manusia yaitu sebagaimana 
yang telah dijelaskan diatas. Melakukan ihsan kepada masyarakat, yang harus di 
prioritaskan yaitu orangtua, setelah itu kerabat seperti saudara, nenek kakek, paman, bibi 
dan seterusnya sampai kepada semua sanak saudara. Yang ketiga yaitu anak yatim, anak 
yang sudah tidak mempunyai bapak atau yang sudah tidak mempunyai ibu dan bapak; 
yang keempat yaitu fakir-miskin; yang kelima tetangga; dekat dan tetangga yang jauh; 
keenam orang-orang yang seiman; ketujuh orang-orang yang melarat, di perjalanannya 
atau ditempat dia merantau; kedelapan orang-orang yang harus dijaga dan diperhatikan 
oleh kita seperti bujang, pembantu, dan para pegawai di perusahaan kita atau para 
tahanan yang dalam tanggung-jawab kita.  



































Dalam kutipan penafsiran di atas, terlihat bagaimana Hasim dalam 
mengeksplorasi makna ayat-ayat Alquran, Hasim memberikan cukup banyak 
ruang bagi nalarnya. Pada ayat di atas dijelaskan mengenai macam-macam 
ikhsan, yaitu Ihsan dari Allah kepada manusia disebut kurnia, Ihsan dari 
manusia kepada Allah disebut ibadah, Ihsan antara sesama manusia.  
Menurutnya melakukan ihsan kepada masyarakat, yang harus di 
prioritaskan yaitu orangtua, setelah itu kerabat seperti saudara, nenek kakek, 
paman, bibi dan seterusnya sampai kepada semua sanak saudara. Yang ketiga 
yaitu anak yatim, anak yang sudah tidak mempunyai bapak atau yang sudah 
tidak mempunyai ibu dan bapak; yang keempat yaitu fakir-miskin; yang kelima 
tetangga; dekat dan tetangga yang jauh; keenam orang-orang yang seiman; 
ketujuh orang-orang yang melarat, di perjalanan atau ditempat dia merantau; 
kedelapan orang-orang yang harus dijaga dan diperhatikan oleh kita seperti 
bujang, pembantu, dan para pegawai di perusahaan kita atau para tahanan yang 
dalam tanggung-jawab kita.  
 
2. Metode Penafsiran 
Sudah mentradisi di kalangan ulama tafsir mengklasifikasi metode tafsir 
menjadi tafsir tah}li>li>, maud}u>‘i>, muqa>rin, dan ijma>li>. Masing-masing metode 
tersebut memiliki karakter yang berbeda antara satu dengan yang lain. Hanya 
saja, dari beberapa metode tersebut dapat dikatakan bahwa tidak ada tafsir yang 
terbaik sebab masing-masing mempunyai karakter dan ciri khas tertentu, serta 







































Metode penafsiran yang digunakan dalam tafsir Ayat Suci Lenyepaneun 




Metode ini berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat Alquran dari 
berbagai seginya, sesuai dengan pandangan, kecenderungan, dan keinginan 




Dalam kitab tafsir Ayat Suci Lenyepaneun, Moh. E Hasim berusaha 
menjelaskan beberapa aspek yang terkandung dalam Alquran. Hasim 
menyajikan penafsirannya secara runtut sesuai mushaf usmani, dimulai dengan 
teks ayat, terjemah ayat, terjemah mufra>dat (kosakata), dan diakhiri penjelasan 
secara luas.  
Selain itu juga, Hasim memberi ilustrasi peristiwa di masyarakat yang 
relevan dengan ayat sehingga terasa lebih aktual dan popular pada masanya. 
Penafsirannya menitikberatkan pada penjelasan yang kontekstual sebagai 
cerminan dinamika sosial-keagamaan yang dihadapi penulisnya saat itu.  
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Dari cara Hasim menuliskan tafsirnya dalam Ayat Suci Lenyepaneun 
bahwa penafsirannya menggunakan metode tah}li>li> (analisis). Berikut contoh 
metode analisis Moh. E Hasim dalam menyusun tafsirnya: 
كلذ باتكلا لا ةير هيف ىده نيقتملل  
Eta teh kitab nu teu mang-mang deui eusina nya eta pituduh keur jalma-jalma 
nu takwa.  
Itu adalah Kitab yang tidak ada keraguan di dalamnya yaitu petunjuk bagi 
orang-orang yang bertakwa.  
كلذ            باتكلا               لا                        ةير  
Mangmang  henteu  Kitab  eta 
Ragu-ragu  tidak  Kitab   itu 
 
هيف                     ىده                 نيقتملل   
Keur jalma-jalma pituduh di jerona 
     Nu takwa      
Bagi orang-orang   Petunjuk   Di   
Yang bertakwa       dalamnya 
 
Nu boga pabrik mobil lamun nyieun mobil pasti nyieun buku pituduh. Di 
mana ganti jaman pasti ganti model nya kitu deui buku pituduhna ge pasti 
diganti. Buku pituduh keur model taun 1980 teu bisa dipake keur model taun 
1981, nya kitu deui buku pituduh keur model taun 1981 moal bisa dipake keur 
model taun 1982, jeung saterusna.  
Allah nyiptakeun manusa nu kaselir ngemban pancen pikeun ngokolotan 
jang ngatur alam dunya. Sangkan beres roes salamet taya kuciwana dina tiap-
tiap kurun atawa jaman, mantenna ngalungsurkeun buku pituduh. Ti kurun 
Nabi Adam nepi ka kurun Nabi Musa aya 100 buku pituduh nu laleutik 
ngarana shuhuf. Dina kurun Nabi Musa sanggeus diganti ku Tauret, Shuhuf nu 
100 teh teu dipake, da geus beda model beda jaman, ayeuna mah nu syah teh 
Tauret. Tapi waktu kurun Nabi Musa diganti ku kurun Nabi Isa, Tauret 
dimansukh (diganti) ku Injil. Hiji-hijina pituduh nu syah dina kurun Nabi Isa 
nya eta Injil. Seep kurun Nabi ‘Isa diganti ku kurun nu pamungkas nya eta 
kurun Nabi Muhammad, Injil dimansukh ku Alquran. Tah dina jaman kiwari 
mah hiji-hijina ukur pituduh nu syah teh nya eta Alquran.   



































Lamun urang boga mobil Ford taun 1986 terus make buku pituduh taun 
1982, ditanggung awut-awutan mana komo lamun make buku pituduh lain 
buatan nu boga pabrik tapi meunang nyieun si itu si ieu, piraku bae teu ancur.  
Tah lamun manusa dina kurun Nabi Muhammad teu daek make Alquran, 
tapi ngagugulung falsafah jijieunan manusa keneh saperti komunisme, 
sosialisme, kapitalisme, falsafah Socrates, Plato, Aristoteles, jeung 
paririmbon, atuh sarua bae jeung make buku pituduh meunang nyieun tukang 
loak dipake kana mobil Mercy. Buku pituduh nu pangalus-alusna keur mobil 
Ford kudu ti pabrik Ford, keur mobil Mercy kudu ti pabrik Mercy. Atuh buku 
nu pangalusna keur manusa taya lian buku pituduh dadamelan nu nyiptakeun 
manusa.  
Alquran nu ngandung pituduh pangalus-alusna teh kacida manfaatna 
tapi keur jalma-jalma nu takwa, nu daek maca nepi ka ngarti terus 
diamalkeun, ari ka nu teu daek ngagunakeun mah moal aya faedahna. Lir 
ibarat buku pituduh miara hayam nu kacida alusna, ditulis dina bahasa 
Inggris, ari dikeukeuweuk ku jalma buta huruf atawa buta bahasa Inggris mah, 
ta buku teh moal aya manfaatna. Ku sabab eta Alquran teh lain buku papas, 




“Pemilik pabrik mobil ketika membuat mobil pasti membuat buku 
petunjuk. Ketika zaman berganti maka model berganti begitupun buku 
petunjuknya. Buku petunjuk untuk model tahun 1980 tidak bisa dipakai untuk 
model tahun 1981, begitu pula buku petunjuk untuk model 1981 tidak bisa 
dipakai untuk model tahun 1982, dan selanjutnya.  
Allah menciptakan manusia yang mendapat giliran untuk mengemban 
amanah menjadi pemimpin yang mengatur alam dunia. Supaya kehidupan 
berjalan tertib, aman, dan sejahtera pada tiap-tiap zaman atau kurun, Dia 
menurunkan petunjuk. Dari zaman Nabi Adam sampai Nabi Musa diturunkan 
100 buku petunjuk kecil yang diberi nama shuhuf. Pada kurun Nabi Musa 
diturunkan 100 buku petunjuk kecil yang diberi nama shuhuf. Pada kurun Nabi 
Musa sesudah diganti Taurat, shuhuf yang berjumlah 100 tidak dipakai lagi, 
karena sudah beda model dan beda zaman, sekarang yang sah adalah Taurat. 
Tapi waktu kurun Nabi Musa diganti oleh kurun Nabi Isa, Taurat dimansukh 
(diganti) dengan Injil. Satu-satunya buku petunjuk yang sah pada zaman Nabi 
Isa diganti zaman yang terakhir yaitu zaman Nabi Muhammad, Injil dimansukh 
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oleh Alquran. Maka, sekarang satu-satunya buku petunjuk yang sah yaitu 
Alquran.  
Kalau kita punya mobil Ford keluaran tahun 1986 kemudian kita 
memakai buku petunjuk tahun 1982, pasti akan kacau balau, apalagi kalau kita 
memakai buku petunjuk bukan buatan pabriknya tapi buatan sianu, pasti akan 
hancur.  
Maka kalau manusia pada zaman Nabi Muhammad tidak mau memakai 
Alquran, tetapi malah berkutat dengan filsafat buatan manusia seperti 
komunisme, sosialisme, kapitalisme, filsafat Socrates, Plato, Aristoteles, dan 
primbon, sama saja dengan memakai buku petunjuk yang dibuat tukang 
rongsokan untuk mobil Mercy. Buku petunjuk paling bagus untuk mobil Ford 
harus dari pabrik mobil Ford, untuk mobil Mercy harus dari pabrik Mercy. 
Buku petunjuk yang paling bagus untuk manusia tiada lain adalah buku 
petunjuk buatan pencipta manusia.  
Alquran yang mengandung petunjuk paling bagus sangat bermanfaat 
hanya bagi orang-orang yang bertakwa, yang mau membaca sampai mengerti 
lalu mengamalkan, kalau tidak mau menggunakannya pasti tidak ada 
manfaatnya. Bagaikan buku petunjuk memelihara ayam yang sangat bagus, 
ditulis dalam bahasa inggris. Namun dipegang oleh yang buta huruf atau tidak 
mengerti bahasa Inggris. Buku tersebut tidak ada manfaatnya. Oleh karena itu 
Alquran bukan hiasan, bukan barang antik yang harus dibungkus seperti 
sesajen tapi bacaan, yang harus dimengerti untuk kemudian diamalkan.”13 
Dari penafsiran Hasim yang disajikannya menunjukkan bahwa dari cara 
menafsirkan ayat telah dapat dikategorikan ke dalam metode tah}li>li>. Dengan 
diterapkannya metode analisis seperti digambarkan, berarti Hasim telah 
memasuki wawasan yang lebih luas sehingga mulai diperkenalkan pada 
pemikiran-pemikiran rasional yang objektif dalam bidang tafsir Alquran.
14
 
Dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran, Moh. E Hasim juga 
memperhatikan beberapa pendekatan, diantaranya adalah sebagai berikut: 
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a. Memperhatikan riwayat, baik yang menggunakan makna kalimat dan asba>b 
al-nuzu>l. Dalam menjelaskan beberapa ayat yang berkaitan dengan sebab 
turunnya ayat, Moh. E Hasim tidak lupa menyebutkan riwayat asba>b al-
nuzu>lnya, akan tetapi tidak menyebutkan secara lengkap sanadnya. Sebagai 
contoh ketika menafsirkan QS. Al-Baqarah ayat 19: 
“Nurutkeun asbabunnuzul riwayat Ibnu Jarir ti Ibnu „Abbas kaum munafikin 
Madinah lamun Rasulullah keur nepikeun wahyu maranehna sok nyarocokan 
ceuli lantara 1. Sieun kaboker tipu muslihatna, 2. Sieun kapincut ku eusi wahyu 
nepika bener-bener jadi ummat Islam.”15 
 
Menurut Moh. E Hasim ayat 19 diatas turun berkenaan riwayat Ibnu 
Jarir dari Ibnu „Abbas bahwa kaum munafikin Madinah apabila Rasulullah 
SAW sedang membaca ayat-ayat Alquran mereka menyumbat telinganya 
karena ketakutan mereka akan terbongkarnya tipu muslihat yang mereka 
rahasiakan dan ketakutannya akan ayat yang disampaikan akan membawa 
mereka benar-benar manjadi ummat Islam.  
Dari penafsiran diatas Moh. E Hasim dengan jelas menunjukkan 
bahwa peristiwa yang diriwayatkan berkaitan erat dengan asba>b al-nuzu>l. 
b. Memperhatikan Munasabah, Moh. E Hasim juga memperhatikan korelasi 
antar ayat saat menafsirkan, baik dengan ayat sebelumnya ataupun 
sesudahnya. Perhatian Hasim terhadap munasabah berkomplikasi pada 
lahirnya tema-tema yang terkandung dalam menafsirkan QS. Al-Baqarah 
ayat 21: 
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Mengikuti asbabunnuzul Ibnu Jarir dari Ibnu „Abbas kaum munafikin Madinah apabila 
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“Dina ayat 2 nepika ayat 20 geus diwincik 3 golongan ummat manusa, kaom 
muttaqin, kaom kafirin jeung kaom munafiqin. Sanajan kaum kafirin jeung 
munafikin bener-bener geus nukang nonggong ka Gusti Allah, tapi ku Rahman-
rahimna Mantenna dina ieu ayat 21 masih dipaparin kasempatan digeuing sina 
jadi jalma nu eling ka Mantenna. Nyembah ka Allah teh nya eta ngalaksanakeun 
sagala parentah-Na bari ninggalkeun sagala larangan-Na kalayan ihlas, boh nu 
ngeunaan ubudiyah boh muamalah kalayan didasaran ku akidah nya eta iman 
tea.”16 
 
Dalam kutipan di atas, Hasim menjelaskan bahwa pada ayat-ayat 
sebelumnya disebutkan 3 golongan ummat manusia, yaitu kaum muttaqin, 
kaum kafirin dan kaum munafiqin. Selanjutnya pada ayat ini (Al-Baqarah: 
21) dijelaskan bahwa Allah masih memberikan kesempatan dan peringatan 
untuk menjadi manusia yang ingat kepada-Nya.  
c. Memperhatikan kisah umat terdahulu dan tokoh yang disebutkan dalam 
Alquran, kemudian berusaha mengambil hikmah dari cerita tersebut. Untuk 
ayat yang berkenaan dengan kisah, Hasim menjelaskannya secara jelas dan 
terperinci, namun tidak menyebutkan asal-usul, sanad secara lengkap dan 
perawi kisah. Sebagai contoh ketika menafsirkan QS. Al-Baqarah ayat 6: 
“Diluhur geus dijelaskeun yen dina satiap kurun ngan aya hiji syareat, tapi 
waktu kurun Nabi Musa diganti kurun Nabi „Isa, Tauret dimansukh ku Injil, di 
antara urang Bani Isra‟il loba nu nolak kana pangeling-ngeling ti Nabi Isa. 
Manehna teu daek jadi Nasrani tapi tetep ngekeuweuk Tauret anu eusina geus 
loba nu dirobah ku maranehna. Nya kitu deui waktu kurun Nabi „Isa diganti ku 
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kurun Nabi Muhammad SAW jeung injil dimansukh ku Alquran, loba pisan 
urang Bani Isra‟il nu embung dipepelingan supaya arasup Islam.”17 
 
Dari penafsiran tersebut Hasim menjelaskan penolakan Bani Isra‟il 
terhadap wahyu Nabi Isa. Mereka tidak mau menjadi Nasrani tetapi tetap 
berpegang teguh dengan Tauret yang isinya banyak yang sudah diubah 
oleh mereka. Begitu juga dengan waktu kurun Nabi „Isa diganti dengan 
kurun Nabi Muhammad SAW dengan Injil dimansukh dengan Alquran, 
banyak sekali golongan Bani Isra‟il yang tidak mau diingatkan agar masuk 
Islam. 
Penafsiran Moh. E Hasim diatas dengan jelas menunjukkan bahwa 
memperhatikan kisah umat terdahulu yang disebut dengan Israi>li>yya>t. 
 
3. Corak Penafsiran 
Corak penafsiran adalah suatu warna, arah atau kecenderungan pemikiran 
yang mendominasi sebuah karya tafsir. Kondisi sosial dan background mufasir 
merupakan unsur utama yang membuat sebuah penafsiran menjadi berwarna, 
hidup dan berbeda dengan penafsiran-penafsiran lain. Dari aspek inilah corak 
penafsiran menjadi menarik untuk ditelaah. 
Bila dilihat dengan hasil penelitian tentang corak penafsiran Alquran yang 
dikenal selama ini menurut Quraish Shiha>b, maka corak penafsiran Tafsir Ayat 
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Diatas sudah dijelaskan disetiap kurun Cuma ada satu syareat, tapi waktu kurun Nabi 
Musa diganti kurun Nabi „Isa, Tauret dimansukh dengan Injil, di antara golongan Bani 
Isra‟il banyak yang menolak dengan wahyu Nabi Isa. Mereka tidak mau menjadi Nasrani 
tetapi tetap berpegang teguh dengan Tauret yang isinya banyak yang sudah diubah oleh 
mereka. Begitu juga dengan waktu kurun Nabi „Isa diganti dengan kurun Nabi 
Muhammad SAW dengan Injil dimansukh dengan Alquran, banyak sekali golongan Bani 
Isra‟il yang tidak mau diingatkan agar masuk Islam.  



































Suci Lenyepaneun termasuk pada corak sastra budaya kemasyarakatan (al-
adabi> al-ijtima>’i >).18  
Corak sastra budaya kemasyarakatan yaitu corak penafsiran yang 
menitikberatkan pada penjelasan ayat-ayat Alquran dengan penonjolan utama 
tujuan turunnya Alquran, yakni membawa petunjuk dalam kehidupan 
kemudian merangkaikan pengertian ayat tersebut dengan hukum-hukum yang 
berlaku bagi masyarakat dan pembangunan dunia.
19
   
Hasim memberi ilustrasi peristiwa di masyarakat yang relevan dengan ayat 
sehingga terasa lebih aktual dan popular pada masanya. Penafsirannya 
menitikberatkan pada penjelasan yang kontekstual sebagai cerminan dinamika 
sosial-keagamaan yang dihadapi penulisnya saat itu.  
Ini dapat dibuktikan dengan cara Hasim memberikan uraian tentang ayat  
ke 171 surat Al-Baqarah. Hasim menyatakan: 
“Golongan kufrusy-syirk jeung kufrun-nifaq ti nu akon-akon ngagem agama 
Islam, tetep musyrik jeung munafik. Kana adat kabiasaan mah maranéhna téh 
kacida ngéstokeunana, saperti kana hahajatan rewah-mulud, hajat bubur sura 
dina bulan Muharam, jeung rupa-rupa salametan nu katelah ngarasulkeun. 
Sanajan bari teu ngarti ogé da ceuk guruna kudu kitu tetep baé ngagugu, sanajan 
papalingpang jeung pamadegan atawa akal-pikiranna sorangan tetep baé gugon 
tuhon teu beunang dionggét-onggét. Dicarék taklid bari ditémbongan dawuhan 
Gusti Allah nu kaunggel dina surat bani Israil ayat 36, pokna teh kami mah teu 
wasa ngalangkahan guru bisi kawalat.”20 
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Abuddi>n Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1999), 169.  
19
M. Quraish Shiha>b, Studi Kritis Tafsir al-Manar (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1994), 11. 
20
Moh. E. Hasim, Ayat Suci Lenyepaneun, (Bandung: Pustaka, 1989),  Jilid 2, 77. 
Artinya: Golongan kufr al-shirk dan kufr al-nifaq dari yang mengaku beragama Islam, 
tetap saja musyrik dan munafik. Pada adat kebiasaan mereka begitu menghormatinya 
seperti pada upacara rewah-mulud, hajat bubur sura pada bulan Muharam, dan berbagai 
macam selamatan yang disebut ngarasulkeun. Sekalipun tidak mengerti, sebab kata 
gurunya harus begitu, maka tetap saja dituruti. Sekalipun menyimpang dengan pendirian 
atau akal pikirannya sendiri, tetap saja dipegang tidak bisa dirubah. Dilarang taklid 
dengan diperlihatkan firman Allah dalam QS. Bani Israil: 36, malah menjawab, “kami 
tidak tega melangkahi guru, nanti bisa kualat.” 



































Dalam penafsiran diatas, Hasim yang kerap menyindir kalangan Islam 
tradisional yang disebutnya sebagai kufr al-nifaq karena memelihara tradisi 
yang menyimpang. Di sini Hasim secara jelas menunjukkan ketegasan 
sikapnya terhadap apa yang ia sebut sebagai taklid, syirik, bid‟ah, tradisi lokal 
batil dan lainnya. Ia memperlihatkan dengan penafsirannya bahwa ia seorang 
Islam modernis. 
Dari pemaparan diatas, Moh. E Hasim mengaitkan pengertian ayat yang 
ditafsirkan dengan situasi dan kondisi masyarakat yang dianutnya. Dia 
berusaha mengaitkan adat kebiasaan golongan kufr al-shirk dan kufr al-nifaq 
dari yang mengaku beragama Islam dengan penafsirannya. Dapat diduga 
bahwa hal itu terjadi karena adanya pengaruh latar belakang Hasim pernah 
aktif atau memiliki kontak dengan organisasi Islam pembaharu (Persis dan 
Muhammadiyah) dan juga sebagai guru di Scakelschool Muhammadiyah.  
Meski tidak eksplisit, tetapi tidak dipungkiri bahwa yang dihadapinya 
adalah masyarakat Islam tradisional di tatar Sunda. Praktik Islam di kalangan 
pesantren dan Nahdlatul Ulama (NU) kiranya menjadi objek sasaran kritiknya 
itu, karena merekalah yang secara sosial keagamaan bahkan politik dianggap 
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Tentang sejarah persaingan Islam modernis dan tradisional, lihat misalnya Deliar Noer 
(1996) Mitsuo Nakamura (1993). Dilihat dari sudut pandang sejarah NU, lihat Greg 
Fealy, Ijtihad Politik Ulama, Sejarah NU 1952-1967 (Yogyakarta: LKiS, 2011). 



































B. Dialektika Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun dengan Budaya Sunda dalam 
Surat Al-Baqarah Ayat 8-20 
Dari pandangan Gadamer diatas sebelumnya sangat jelas bahwa latar 
belakang panafsir sangat berpengaruh dalam penafsirannnya, seperti penafsiran 
Moh. E Hasim dalam tafsirnya Ayat Suci Lenyepaneun sangat jelas bahwa 
penafsirannya yang mengkritisi kebiasaan Nahdlatul Ulama (NU), karena Hasim  
pernah aktif atau memiliki kontak dengan organisasi Islam pembaharu (Persis dan 
Muhammadiyah) dan juga sebagai guru di Schakelschool Muhammadiyah. 
Salah satu bentuk ketegasan yang paling mencolok adalah kritik Hasim 
terhadap kalangan Islam tradisional. Meski secara eksplisit menyebut nama 
organisasi atau ulama tertentu, tetapi dilihat dari logika internal teks yang 
digunakan dengan menyebut berbagai praktik keagamaan tertentu di masyarakat 
mengandung pesan bahwa Hasim menjadikan kalangan Islam tradisional sebagai 
sasaran kritik. Memang tidak semua keyakinan, praktik keagamaan, dan tradisi 
Islam tradisional yang dikritik. Hanya beberapa keyakinan, praktik keagamaan 
dan tradisi tertentu.  
Salah satu tradisi masyarakat Sunda yang dikritisi oleh Moh. E Hasim 
dalam tafsirnya yaitu mengenai tradisi orang-orang munafik yang masih berjalan 
sampai saat ini. Tradisi tersebut menurut Moh. E Hasim tidak layak dilakukan 
karena telah menduakan Allah. pernyataan diatas Hasim jelaskan dalam QS. Al-
Baqarah [1]: 9: 
“Dina jaman ayeuna kaum munafik teh lain ngurangan malah tambah hebat 
tambah lihay wantoning disetiran lain ku jalma jore-jore katurug-turug harta 
jeung kakawasaanana lain bantrak-bantrakeun.  



































Kulantaran geus kausap syetan tea, hirup ngaberung nurutkeun pangajak 
napsu, maranehna teu sadar yen laku kitu teh kaliru kabina-bina, maksud rek 
nipu Allah jeung jalma-jalma nu arariman padahal temahna ngagebruskeun 
dirina sorangan kana jurang kahinaan nu taya wiwilanganana, lamun henteu 




Objek sasaran kritik Hasim inilah yang menurutnya dianggap sebagai 
praktik budaya lokal yang dianggap menyimpang secara turun-temurun 
berkembang di masyarakat Sunda kemudian bercampur dengan praktik 
keagamaan Islam. Sebuah pemahaman yang menginginkan adanya identitas Islam 
Sunda yang lebih murni dan modern, serta mencoba meneguhkan ekspresi 
lokalitas Islam yang tidak lagi didominasi mitos, tahayul dan kepercayaan lokal 
yang mengganggu kemurnian akidah ketauhidan.   
Ketika menafsirkan QS. Al-Baqarah [1]: 16, Hasim mengkritik tradisi 
yang masih melekat di masyarakat yang dianggapnya membawa pada 
kemusyrikan bahkan kekafiran karena telah meduakan Allah SWT melalui 
perantara Jimat: 
“Kalinglung teh matak nyasarkeun, padagang nu linglung pasti rugi. Supir 
nu lingling bisa nyilakakeun dirina jeung nu sejen. Tapi kacida teuing lamun 
aya jelema nu meuli picilakaeun nya eta kalinglung tea ku agama. Ieu mah 
bener-bener bodo katotoloyoh. Meuli kalinglung ku agama teh aya nu sacara 
harfiyah atawa lettelijk, jeung aya nu sacara majazi. Nu sacara harfiyah saperti: 
1). Ayat-ayat Alquran ditulis dina kertas atawa kulit maung, dilipet-lipet 
dibungkus lawon bodas disebut jimat tolak bahla, jimat kawedukan, jimat si 
leugeut teureup jeung sabangsana, dibagikeun tapi bari narima pamulang; 2). 
Dakwah bari pasang tarif, sakali dipanggil sakitu puluh atawa sakitu ratus. Ari 
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Moh. E Hasim, Ayat Suci Lenyepaneun, Jilid I, 24-25. Artinya: Pada zaman sekarang 
kaum munafik bukan berkurang tetapi malah bertambah hebat bertambah lihai dikuasai 
bukan oleh orang biasa sampai harta dan kekuasaannya tidak ada yang menyainginya. 
Karena sudah terasuki setan, hidup dikendalikan oleh hawa nafsu, mereka tidak 
menyadari bahwa perilaku tersebut menyimpang sekali, bermaksud akan menipu Allah 
dan orang-orang beriman padahal sesungguhnya menjerumuskan dirinya kepada jurang 
kehinaan yang tidak ada bandingannya, walaupun tidak diketahui di dunia sudah pasti di 
akhirat.  



































nu sacara majazi saperti ngagembar-gembor agama tapi pikeun tujuan 




Dari penafsiran Hasim diatas Hasim ingin menunjukkan bahwa 
menyembah Allah SWT. Melalui perantara sangatlah sesat, karena hanya akan 
mencelakakan dirinya sendiri. Dan dari penjelasan diatas Hasim telah 
menyebutkan beberapa contoh dari kaum munafik. Yang mana mereka hanya 
memperlihatkan kebaikannya saja akan tetapi ada maksud lain dibalik semua 
perbuatannya. Salah satu contohnya yaitu seperti seseorang yang sedang 
berdakwah mensyiarkan agama Islam, akan tetapi dia mengharapkan imbalan dari 
berdakwahnya.  
Dalam ayat lain juga secara jelas Hasim melarang mencampur adukkan 
haq dengan bid‟ah, seperti berdo‟a kepada Allah membaca Bismillah, al-Fatihah 
dan ayat lainnya, tetapi dengan menyediakan sesajen, mengubur kepala kerbau, 
azimat-azimat yang lainnya. Hasim menjelaskannya pada QS. Al-Baqarah [1]: 42: 
“Ulah nyampur adukkeun haq jeung bathil, nya eta nyampur adukkeun 
agama Islam jeung salian ti eta. Contohna: 1. Ngadua muntang ka Allah, maca 
Bismillah, al-Fatihah jeung ayat-ayat sejenna tapi bari ngukus, bari ngubur hulu 
munding, sapi atawa embe, 2. Nyumbang fakir- miskin ku harta meunang nipu, 
maling, korupsi, pungli, jeung rupa-rupa nu teu halal, 3. Ngawangun kulawarga 
atawa masyarakat sehat ku duit ladang jinah, ngadu jeung sabangsana, 4. „Uruf 
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Moh. E Hasim, Ayat Suci Lenyepaneun, Jilid I, 32-33. Artinya: Rasa bingung itu akan 
menyesatkan, pedagang yang bingung pasti rugi. Supir yang bingung bisa mencelakakan 
dirinya dan yang lainnya. Tapi sangat disayangkan jika ada orang yang membeli sesuatu 
untuk mencelakai yaitu kebingungannya terhadap agama. Ini benar-benar sangat bodoh. 
Membeli sesuatu yang membingungkan itu ada yang secara harfiyah, dan ada yang secara 
majazi. Yang secara harfiyah seperti: 1). Ayat-ayat Alquran ditulis dikertas atau kulit 
harimau, dilipat-lipat dibungkus kain putih disebut jimat penolak bala, jimat kegagahan, 
jimat pelet dan lainnya, dibagikan tapi dengan mendapatkan imbalan; 2). Dakwah dengan 
memasang tarif, sekali dipanggil seharga sepuluh atau seratus. Sedangkan secara majazi 
seperti mensyi‟arkan agama tapi hanya untuk tujuan dunia saja, bukan lillahi ta‟ala tapi 
untuk harta, politik. 



































fasid nya eta tradisi atawa adat kabiasaan nu tojaiah jeung agama, saperti hajat 
nyusur tanah, katiluna, katujuhna, natus jeung newu.”24  
 
Menurut Hasim dari penjelasan di atas larangan mencampur adukkan yang 
haq dan bathil yaitu mencampur adukkan agama Islam dengan hal yang lainnya. 
Seperti berdoa memohon kepada Allah, membaca Bismillah, al-Fatihah dan ayat-
ayat lainnya tetapi diiringi dengan penguburan kepala kerbau, sapi atau kambing 
sebagai persembahan kepada para leluhur mereka. Contoh lain seperti seseorang 
menyumbangkan hartanya kepada fakir-miskin dengan harta hasil menipu, 
mencuri, korupsi, pungli, dan macam-macam sesuatu yang tidak halal, 
membangun keluarga atau masyarakat sehat dengan uang hasil zina, berjudi dan 
lainnya. Begitupun dengan „urf fasid yaitu tradisi atau adat kebiasaan yang 
menyimpang dengan agama, seperti selametan, ke 3, ke 7, 100 dan 1000 hari.  
Hal diatas tersebut menurut Hasim sangat dilarang oleh agama Islam dan 
termasuk tradisi yang menyimpang karena telah mencampur adukkan agama 
Islam dengan perbuatan musyrik. Tradisi tersebut memang sampai saat ini masih 
banyak dilakukan oleh golongan tertentu, meskipun pada zaman modern seperti 
sekarang ini.
25
 Menurut mereka itu semua ialah tradisi nenek moyang dan 
kebiasaan pada zaman dahulu yang harus dilestarikan.   
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Moh. E. Hasim, Ayat Suci Lenyepaneun, Jilid 1, 67. Artinya: Jangan mencampur 
adukkan haq dan bathil, yaitu mencampur adukkan agama Islam dengan hal yang lainnya. 
Contohnya: 1. Berdoa memohon kepada Allah, membaca Bismillah, al-Fatihah dan ayat-
ayat lainnya tetapi membakar kemenyan, mengubur kepala kerbau, sapi atau kambing, 2. 
Menyumbang kepada fakir-miskin dengan harta hasil menipu, mencuri, korupsi, pungli, 
dan macam-macam sesuatu yang tidak halal, 3. Membangun keluarga atau masyarakat 
sehat dengan uang hasil zina, berjudi dan lainnya, 4. „Urf fasid yaitu tradisi atau adat 
kebiasaan yang berlawanan dengan agama, seperti selametan, ke 3, ke 7, 100 dan 1000 
tahun. 
25
Wawancara dengan Ibu Halimah (66 tahun), anak ketiga Hasim, dan anak kedua ibu 
Halimah, pada Minggu 03 Desember 2017 jam 14.00 di Bandung. 



































Yang menarik selanjutnya dari ayat lain Hasim menceritakan 
keheranannya terhadap polah tokoh Islam tradisional yang dalam pandangannya 
tampak bersikap mendua: 
“Aya kokojo agama Islam nu nyarita kieu: “Pelaksanaan agama Islam di 
negeri kita makin mantap.” Ari dina riungan séjén mah béda deui nyaritana, 
pokna téh: “Rupa-rupa upacara tradisional peninggalan nenek-moyang kita 
wajib dilestarikan.” Matak hémeng ngabandunganana, cenah pelaksanaan 
agama Islam makin mantap, ngubur hulu munding, pesta laut jeung rupa-rupa 
upacara adat nu papalingpang jeung akidah Islam wajib dilestarikeun. Haté 
leutik ngagerentes: “Mantap lebah manana? Tatali paranti kamusyrikan nu 




Dalam pembahasan ini sangat jelas bahwa Hasim menjadikan kalangan 
Islam tradisional (aswaja) sebagai sarana kritik. Akan tetapi tidak semua 
keyakinan dan praktik keagamaan Islam tradisional yang dikritik. 
Kalangan Islam tradisional juga memiliki pandangan yang sama dengan 
pandangan Islam modernis. Sebagaimana tampak dari pendapat Hasim dalam 
penafsirannya tentang banyaknya ulama tradisional terutama dari kalangan guru 
dan pengikut tarekat, yang mengamalkan hal-hal yang dianggap syirik. Misalnya 
mempercayai benda-benda atau tempat-tempat keramat, antara lain azimat-azimat 
yang dianggapnya dapat memelihara pemiliknya dari roh dan nasib buruk.
27
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Moh. E. Hasim, Ayat Suci Lenyepaneun, Jilid 2, 75. Artinya: Ada tokoh Islam yang 
berbicara begini: “Pelaksanaan agama Islam di negeri kita makin mantap.” Ketika dalam 
kumpulan yang lain berbeda lagi bicaranya. Ia mengatakan: “Berbagai macam upacara 
tradisional peninggalan nenek-moyang kita wajib dilestarikan.” Membuat heran 
memperhatikannya, katanya pelaksanaan agama Islam makin mantap, padahal mengubur 
kepala kerbau, pesta laut dan berbagai macam upacara adat yang menyimpang dengan 
akidah Islam wajib dilestarikan. Hati kecil berbisik: “Mantap sebelah mananya? Adat 
leluhur yang penuh kemusyrikan yang tadinya hampir hilang, sekarang malah dibesar-
besarkan. 
27
Zamakhsyari> Dhofier, Tradisi Pesantren, 150.  



































Dalam hal ini kaum Islam modernis tidak menyadari bahwa pada umumnya para 
kyai juga menentang praktik-praktik tersebut.  
Kalangan Islam modernis sebagaimana Geertz, cenderung tidak 
membedakan Islam yang dipraktikkan di kraton-kraton Jawa pada masa 
penjajahan Belanda yang kemudian dianut kaum abangan, dengan Islam yang 
diamalkan di pesantren.
28
 Padahal kalangan Islam tradisional sebagaimana Islam 
modernis sama-sama berupaya menentang praktik-praktik keagamaan yang 
dilakukan kaum abangan itu, meski dengan pendekatan dan pemaknaan yang 
berbeda.  
Di samping itu, bagi kalangan Islam tradional dengan institusi 
pesantrennya, berbagai praktik budaya lokal tidak perlu sama sekali dihilangkan 
tetapi mereka berupaya melakukan berbagai perubahan yang mengarah pada 
dimensi akulturasi. Bagi mereka di dalam perubahan itu tidak terjadi proses saling 
meniru atau menyesuaikan, akan tetapi mengakomodasi dua elemen menjadi satu 
kesatuan yang baru. Tentunya ada unsur yang dimasukkan dan ada unsur yang 
dibuang. Karenanya, dengan cara pandang semacam ini, kalangan Islam 
tradisional cenderung mempertahankan keagamaan tradisi budaya lokal. Bahkan 
seiring dengan peran sejarah yang dimainkannya dalam proses penyebaran ajaran 
Islam, Islam tradisional berperan sebagai patron atau penjaga cagar kebudayaan 
lokal itu sendiri. Karenanya di kalangan Islam tradisional, perubahan budaya pada 
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Ibid. 



































masyarakat dapat dilihat dari tradisi lokal, dalam arti dilakukan berdasarkan 
lokalitasnya kearah tradisi Islam lokal.
29
  
Penafsirannya yang lain, Hasim juga menjelaskan bahwa kaum munafik 
zaman dahulu dan sekarang menurutnya sama saja bermuka dua. Bahkan Hasim 
menyebutkan bahwa di daerahnya juga masih banyak golongan munafik pada saat 
itu. Seperti yang dijelaskan Hasim dalam  QS. Al-Baqarah [2]: 14: 
“Kaum munafik jaman baheula jeung ayeuna sarua bae, anak incu „Abdullah 
bin Ubay jeung „Abdullah bin Saba‟ kiwari geus nyebar ka saantero jagat. Di 
lembur urang ge loba kabina-bina. Kecap-kecap nu matak pikanyerieun saperti 
santri budug, fanatik, jeung rea-rea deui, lain dikedalkeun ku urang Kristen, 
Yahudi atawa Hindu, tapi ku jalma-jalma nu ngangken nganut agama Islam. 
Lamun datang kana riungan ummat Islam, maranehna sok lekoh pisan 
ngucapkeun assala>mu’alaikum. Lamun diluar riungan diheureuyan ku baturna: 
“Iraha silaing mimiti jadi santri?” Pokna teh: “Yeuh jelema mah kudu bisa 




Dari penafsiran diatas sangat jelas Hasim menyebutkan bahwa golongan 
munafik pada saat itu sangatlah banyak. Dalam ayat diatas Hasim mencontohkan 
perilaku orang munafik seperti pada saat mereka mengucapkan salam kepada 
ummat Islam mereka mengucapkannya dengan tidak sepenuh hati. Terkadang 
perilaku dan ucapan orang munafik tidak selaras dengan kenyataannya. Karena 
kaum munafik pada dasarnya telah melekat pada diri mereka penyakit yang sulit 
untuk dihilangkan kecuali dengan hidayah Allah SWT. Penyakit yang mana akan 
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Lihat Nur Syam, Islam Pesisir, 242.  
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Moh. E. Hasim, Ayat Suci Lenyepaneun, Jilid I, 30. Artinya: Kaum munafik zaman 
dahulu dan sekarang sama saja, anak cucu „Abdullah bin Ubay dan „Abdullah bin Saba‟ 
sudah menyebar ke seluruh jagat raya. Di daerah saya juga banyak golongan munafik. 
Ucapan yang membuat sakit hati seperti santri budug, fanatik, dan masih banyak lagi. 
Bukan dikendalikan oleh orang Kristen, Yahudi, atau Hindu, tetapi oleh orang-orang 
yang mengaku agama Islam. Apabila datang ke tempat perkumpulan ummat Islam, 
mereka selalu mengucapkan assalamu’alaikum. Tapi jika diluar perkumpulan dia diejek 
oleh golongannya: “Kapan kamu pertama jadi santri?” Dia menjawab: “ Jadi orang itu 
harus seperti bunglon, ucapan itu tidak usah beli.” 



































menjerumuskan mereka ke dalam neraka, berikut penjelasan Hasim di dalam ayat 
sebelumnya mengenai penyakit yang ada dalam hati kaum munafikin, QS. Al-
Baqarah [1]: 10: 
“Diantara penyakit nu ngancik dina ati kaum munafik nya eta al wahn. 
Ngawaler pertanyaan sahabat, Rasulullah nyebatkeun yen al wahn teh nya eta 
hartina sarakah kana harta jeung tahta tur borangan leutik burih miyuni hayam 
kabiri.  
Mimitina leuleutikan, ceceremed mipit teu amit ngala teu menta, lila-lila 
leber wawanen jadi badog gerot. Waktu masih keneh di handap geus rarajeunan 
daek nampa suap, ngajilat sangkan naek pangkat, lila-lila suap jeug pungli jadi 
ngadaki, arti geus jadi patinggi mah ningkat kana korupsi. Ka nu leutik sok 
neungteuinganan, ka sasama sok deleka, mangpang-meungpeung jojodog 
unggah ka salu, badis nu kokoro manggih mulud. Ka cacah kuricakan galak 
jeung campelak sahaok kadua gaplok, tapi ana patepung jeung nu jangkung 
gede, kumisna baplang jeung godegna ngajejembrung, teu daya teu upaya 
popoyongkodan leutik burih ngoceak memeh dipacok, batan ngalawan kalahka 
serah bongkokan, inggris ku pati da lebar ku pangkat jeung harta tea.”31 
 
Dalam penafsiran di atas Hasim menjelaskan bahwa penyakit dalam hati 
kaum munafikin itu ialah al wahn yaitu serakah akan harta dan tahta tetapi takut 
akan mati. Keserakahan akan harta dan tahta inilah yang menyebabkan kaum 
munafikin lupa lautan lupa daratan. Kalau sudah mendapat kedudukan yang 
empuk, untuk mempertahankan status quo maka dominasi dibelokkan kepada 
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Moh. E Hasim, Ayat Suci Lenyepaneun, Jilid I, 25-26. Artinya: Diantara penyakit yang 
bersarang dihati kaum munafik ialah al wahn. Menjawab pertanyaan sahabat, Rasulullah 
menyebutkan al wahn itu artinya ialah serakah terhadap harta dan tahta dan takut tidak 
mempunyai keberanian. Diawal dia kecil-kecilan, suka mencuri, lama kelamaan menjadi-
jadi. Ketika masih dibawah dia sudah menerima suap, menghalalkan segala cara hanya 
untuk naik pangkat, lama-lama suap dan pungli menjadi-jadi, disaat sudah menjadi 
pejabat dia beralih kepada korupsi. Terhadap yang kecil dia semena-mena, dan kepada 
sesama dia selalu mencelakai, memanfaatkan situasi, seperti orang kelaparan. Terhadap 
orang miskin dia berprilaku jahat, pemarah dan tidak sopan, tetapi ketika dia bertemu 
dengan orang yang tinggi besar, kumisnya dan jenggotnya lebat, tidak ada daya dan 
upaya pemalu tidak ada keberanian dan pesimis, daripada melawan dia malah 
menyerahkan diri, takut mati dikarenakan mereka cinta terhadap dunia. 



































hegemoni mengikuti doktrin Machiavelli: Intention justifies all means, artinya 
tujuan menghalalkan segala cara.
32
  
Orang munafik tebal kulit muka karena sangat berambisi akan harta dan 
tahta. Identitas orang munafik yang tampak jelas di antaranya hasud dan takabur. 
Kedua penyakit ini harus kita jauhi karena sangat membahayakan.  
Golongan munafik terkadang mereka sadar dan takut akan balasan yang 
akan mereka dapatkan setelah mereka melakukan tipu muslihatnya yang mereka 
rahasiakan. Seperti penafsiran Hasim dalam QS. Al-Baqarah [1]: 20 dibawah ini: 
“Nurutkeun asbabunnuzul aya nu munafik indit ka kaum musyrikin. Dina 
tengah perjalanan breg hujan gede naker dibarung ku gelap dor-dar jeung kilat 
pating burinyay. Manehna samar rasa sieun paeh kabentar gelap, lamun caang 
ku burinyayna kilat, bari nyocokan ceuli ku ramo manehna gagancangan 
leumpang, di mana poek deui mah maranehna caricing ngajarenteng. Tah ieu 
teh diibaratkeun ka kaum munafik nu sakapeung sok aringeteun kana 
pipaeheun, di mana aya cahaya nu ngaburinyay saperti waktu „Idul-Fithri, „Idul-
Adha jeung sabangsana geus leungit mah elingna teh leungit deui bae. 
Maranehna baralik deui kana dunia hitam, nu kabeukina lacur – lacur deui, nu 
kabeukina ngadu – ngadu deui, nu kabeukina korupsi – korupsi deui. Jalma-
jalma munafik sarupa kieu ku Allah SWT diancam bakal dicabut pangdenge 
jeung pangdeuleuna. Sanajan unggal subuh da‟wah disiarkeun ku sababaraha 
radio amatir, sanajan unggal poe lalar-liwat ka hareupeun masjid da geus torek 
jeung lolong tea, da‟wah teu kadenge, masjid teu kadeuleu.”33 
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Moh. E Hasim, Ayat Suci Dalam Renungan, Jilid I, 48. 
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Moh. E Hasim, Ayat Suci Lenyeupaneun, Jilid I, 36. Artinya: Mengikuti asbabunnuzul 
ada yang munafik pergi kepada kaum musyrikin. Di tengah perjalanan turunlah hujan 
yang sangat besar disertai dengan petir dan kilat yang sangat menyilaukan. Mereka 
merasa takut mati tersambar petir, kalau bercahaya disebabkan oleh kilat, sambil 
menutupi telinganya dengan jemarinya dengan cepat dia berjalan, apabila sudah mulai 
gelap lagi mereka diam membisu. Itu semua diibaratkan kepada kaum munafik yang 
terkadang ingat terhadap kematian, dimana ada cahaya yang sangat menyilaukan seperti 
waktu Idul Fitri dan Idul Adha dan lainnya apabila sudah terlewatkan mereka akan lupa. 
Mereka kembali lagi kepada dunia hitam. Yang senang melacur mereka melacur lagi, 
yang senang dengan berjudi mereka berjudi lagi, yang senang korupsi mereka korupsi 
kembali. Orang-orang munafik seperti ini oleh Allah SWT diancam akan dicabut 
pendengarannya dan penglihatannya. Meskipun setiap subuh dakwahnya disiarkan oleh 
beberapa radio amatir, meskipun setiap hari melewati depan masjid karena sudah tidak 
bisa mendengar dan melihat itu, dakwah tidak terdengar, masjid pun tidak terlihat. 



































Diatas Hasim menjelaskan mengenai kebiasaan kaum munafik yang 
apabila pada hari Idul-Fitri kaum munafikin ikut shalat bersama-sama orang-orang 
beriman. Terlihat jalan ke masjid atau ke lapang tempat shalat untuk menunaikan 
shalat Idul-Fitri. Setelah Idul-Fitri lenyap keadaan kembali gelap maka kembali 
pula kehidupan mengikuti hawa nafsu. Mereka hanya mengikuti tanpa didasari 
niat Karena Allah SWT.  
Hal seperti itu sudah mengakar sampai saat ini. Seperti halnya air yang 
mengalir disungai yang tidak tau arahnya kemana. Golongan munafik hanya 
mengikuti tradisi yang ada tanpa memaknai hal tersebut, sebab di dalam diri 
mereka telah tertanam penyakit yang mana akan merugikan diri mereka.  
Menurut Hasim kebiasaan yang sudah melekat secara turun-temurun susah 
untuk merobahnya. Seperti halnya sebuah pohon kecil yang bengkok akan mudah 
untuk diluruskan kembali. Tetapi apabila pohon tersebut telah bertumbuh besar 
akan susah untuk merobahnya. Begitu halnya dengan kebiasaan kaum munafikin 
yang telah mengakar sampai saat ini. Seperti penjelasannya dalam QS. Al-
Baqarah [1]: 93: 
“Kalakuan nu geus ngabaju atawa kayakinan nu geus jadi kulit jeung daging 
hese dirobahna, beda ti nu kakarek mitembeyan. Contona mah tangkal bingkeng 
nu leutik keneh ku urang gampang dilempengkeun, tapi lamun geus gede 
sanajan dipaksa kumaha bae oge moal bisa, batan daek lempeng mah kalah ka 
potong. Urang Bani Israil jaman harita nu geus pageuh pisan kapercayaanana 
kana sukma wisesa nu ngageugeuh dina area anak sapi lir ibarat dahan bengkok 
nu geus kolot hamo bisa dilempengkeun. Ayeuna ge teu kurang-kurang piwuruk 
jeung piwulang nu disebarkeun ku radio saban poe nu ngawawadian ulah rek 
musyrik, tapi jalma-jalma nu geus pinuh ka yakinanana kana lelembutan nu 
ngancik dina keris pusaka, tetep tonggoy teu bisa diongget-ongget, lir ibarat 
jalma torek nu keur leumpang ngungkug, ngabadaus teu ieuh daek ngalieuk 
sanajan aya nu gogorowokan ngageroan ge. Malah sakapeung mah sok matak 
bingung ngabandunganana, ongkoh nyarek ongkoh nitah, geura bae acara dina 
televisi tampolana mah pabaliut. Tas pangajian nu mepeling kudu nyembah ka 



































Allah wungkul, isukna aya acara ngaruat anak tunggal, pesta laut susuguh ka 
Nyi Loro Kidul, malah aya nu disadangetkeun pisan saperti ngadu‟a make ayat-
ayat Alquran bari ngukus jeung ngubur hulu munding. Tah adat istiadat nu geus 
ngabaju saperti kieu hese dilesotkeunana.”34 
 
Disamping itu, bagi kalangan Islam tradisional dengan institusi 
pesantrennya, berbagai praktik budaya lokal tidak perlu sama sekali dihilangkan. 
Tetapi mereka berupaya melakukan berbagai perubahan yang mengarah pada 
dimensi akulturasi. Bagi mereka di dalam perubahan itu tidak terjadi proses saling 
meniru atau menyesuaikan, akan tetapi mengakomodasi dua elemen menjadi satu 
kesatuan yang baru. Tentunya ada unsur yang dimasukkan dan ada unsur yang 
dibuang. Karenanya, dengan cara pandang semacam ini, kalangan Islam 
tradisional cenderung mempertahankan keragaman tradisi budaya lokal.
35
   
Sampai disini bisa disimpulkan bahwa sejak dari kata pembuka tafsirnya, 
hasim sudah cukup jelas menunjukkan pendapat dan sikap keislamannya sebagai 
Islam modernis. Kejelasan sikap ini semakin jelas lagi ketika menafsirkan ayat 
                                                          
34
Moh. E Hasim, Ayat Suci Lenyeupaneun, Jilid I, 148. Artinya: Perilaku yang sudah 
terbiasa atau keyakinan yang sudah mendarah daging sangat sulit untuk merubahnya, 
beda dari yang baru memulainya. Contohnya pohon kecil yang bengkok oleh kita masih 
mudah untuk diluruskan, tetapi jika sudah besar dipaksa bagaimanapun tidak akan bisa 
diluruskan kembali, yang ada pohon tersebut malah akan patah. Bani Israil zaman dulu 
yang sudah mendarah daging dengan kepercayaannya terhadap nyawa yang ada didalam 
patung anak sapi seperti ibarat pohon tua yang bengkok tidak akan bisa diluruskan 
kembali. Sampai sekarang banyak ceramah dan nasihat yang disebarkan oleh radio jangan 
sampai ada diantara kita yang berbuat musyrik, orang-orang yang sudah percaya akan 
kepercayaannya terhadap kekuatan yang ada dalam keris pusaka,  tetap bersikeras tidak 
bisa dirubah lagi, seperti ibarat orang tuli yang sedang berjalan menunduk, ketika 
dipanggil dia tidak akan menoleh meskipun ada yang memanggilnya. Malah terkadang 
bingung mendengarkannya, dia memarahi tapi memerintah, coba saja acara di televisi 
terkadang berbelit. Setelah pengajian yang mengingatkannya untuk menyembah kepada 
Allah saja, besoknya ada ritual penyelamatan anak tunggal, pesta laut kepada Nyi Loro 
Kidul, malahan ada yang sudah disalahgunakan seperti berdo‟a dengan memakai ayat-
ayat Alquran sambil membakar kemenyan dan mengubur kepala kerbau. Adat istiadat 
yang sudah mendarah daging seperti itu yang susah untuk menghilangkannya.  
35
Lihat Nur Syam, Islam Pesisir, 242. 



































Alquran. Bahkan seolah ayat yang ditafsirkan dijadikan sebagai legitimasi atas 
ideologi yang dianutnya sebagai Islam pembaharu. Bagi sebagian orang mungkin 
bisa muncul kesan adanya pemaksaan ayat ketika maknanya begitu saja 
dilepaskan dari makna dan konteks asalnya dan ditarik ke dalam konteks di mana 
penulisnya hidup berhadapan dengan kelompok Islam tradisional.  




































A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai jawaban atas permasalahan-permasalahan yang diajukan dalam penelitian 
ini, yaitu: 
1. Dalam tafsir Ayat Suci Lenyepaneun menggunakan metode tah}li>li> (penafsiran 
dengan mengikuti urutan tertib mushaf). Moh. E Hasim berusaha menjelaskan 
penafsirannya secara runtut sesuai mushaf usmani, dimulai dengan teks ayat, 
terjemah ayat, terjemah mufrada>t (kosakata), dan diakhiri penjelasan secara 
luas.  
2. Dialektika Alquran dan budaya Sunda dalam tafsir Ayat Suci Lenyepaneun 
merupakan proses pergumulan antara Alquran, warisan budaya Sunda yang 
dimiliki pengarang dan kondisi sosial budaya Sunda yang melingkupinya. 
Dalam hal ini tampak bahwa budaya dan tradisi Sunda diperbincangkan 
dalam tafsir Ayat Suci Lenyepaneun, seperti kritik Hasim terhadap kalangan 
Islam tradisional. Tafsir Sunda modernis ini berusaha membuktikan 
kebenaran pernyataan Woodward tentang sejauh mana pemikiran Islam 
modernis di Indonesia cenderung menjaga jarak dari tradisi budaya lokal di 
banding Islam yang berasal dari tradisi pesantren (tradisional). Salah satu 
tradisi yang dikritisinya yaitu mengenai tradisi orang-orang munafik yang 
masih berjalan sampai saat ini. Di dalam tafsirnya Hasim mengkritik tradisi 
orang Sunda seperti mitos, tahayul dan kepercayaan lokal yang mengganggu 



































kemurnian akidah ketauhidan. Latarbelakang panafsir sangat berpengaruh 
dalam penafsirannnya, seperti Hasim sangat jelas bahwa ia mengkritisi 
kebiasaan Nahdlatul Ulama (NU), karena Hasim pernah aktif atau memiliki 
kontak dengan organisasi Islam pembaharu (Persis dan Muhammadiyah) dan 
juga sebagai guru di Schakelschool Muhammadiyah. 
 
B. Saran  
Objek penelitian ini adalah karya tafsir yang merupakan sebuah produk 
budaya yang lahir dari sebuah proses dialektika antara penafsir dengan budaya 
yang melingkupinya di satu pihak dan dialognya dengan Alquran di pihak lain. 
Proses dialektika seringkali memunculkan pembacaan yang bias. Hal ini 
dikarenakan dalam proses penafsiran Alquran biasanya dipengaruhi latar belakang 
pendidikan, keilmuan, motif penafsir, dan kondisi sosial di mana sang penafsir 
menyejarah.  
Begitu juga dengan tafsir Ayat Suci Lenyepaneun yang kehadirannya 
dipengaruhi oleh latar belakang penulis dan kondisi sosio kultur masyarakat 
Sunda. Oleh karena itu, fokus kajian dalam penelitian ini yaitu pola dialektika 
tafsir Ayat Suci Lenyepaneun dan budaya lokal. Karena penelitian ini merupakan 
penelitian pertama terkait tafsir Ayat Suci Lenyepaneun, tentunya masih terdapat 
banyak aspek yang perlu untuk diteliti dan dikaji. Dengan demikian, diharapkan 
ada penelitian selanjutnya yang mengkaji secara spesifik dan mendetail terkait 
pemikiran Moh. E Hasim dalam tafsir Ayat Suci Lenyepaneun. 
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